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ABSTRAK

Lilis Ismawati, Strategi Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan Sebagai Upaya
Pembinaan Akhlak di Sekolah Dasar Negeri 1 Pupus Ngebel. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri (UIN)
Maulana Malik Ibrahim Malang. Drs. H. Suaib H. Muhammad, M. Ag.

Kata Kunci : Strategi pembelajaran, Pembinaan Akhlak.

Perkembangan zaman yang semakin modern, terutama pada masa
globalisasi seperti saat ini menambah kekhawatiran terhadap masalah akhlak
bangsa. Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai agama menjadi hal yang sangat
penting karena menjadi dasar dan pegangan siswa dalam menghadapi
perkembangan zaman yang banyak membawa pengaruh negatif sebagai akibat
perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.

Strategi penanaman nilai-nilai keagamaan yang tepat dapat akan
mempengaruhi  kualitas akhlak pada siswa. Akhlak merupakan aspek penting
dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pembinaan akhlak memerlukan
strategi yang efektif dalam pelaksanaannya, dengan tujuan agar siswa tertarik
pada materi yang disampaikan dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pada usia sekolah dasar pembinaan akhlak lebih mudah ditanamkan
dibanding pada usia dewasa. Hal ini karena usia sekolah merupakan usia yang
tepat untuk pengisian jiwa anak. Berangkat dari latar belakang itulah penulis
kemudian ingin membahasnya dalam skripsi dengan mengambil judul Strategi
Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan Sebagai Upaya Pembinaan Akhlak Di Sekolah
Dasar Negeri 1 Pupus Ngebel.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan guru
mata pelajaran agama terhadap siswa, untuk mengetahui efektivitas strategi yang
digunakan dalam pembinaan akhlak dan kendala yang dihadapi guru agama Islam
dalam penerapan strategi di SDN 1 Pupus Ngebel.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data
penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi, interview, dan dokumentasi.
Sedangkan dalam analisisnya penulis menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif, yaitu berupa data-data yang tertulis atau lisan dari orang dan prilaku
yang diamati sehingga dalam hal ini penulis berupaya mengadakan penelitian
yang bersifat menggambarkan secara menyeluruh tentang keadaan yang
sebenarnya.

Hasil penelitian yang penulis lakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 Pupus
Ngebel dapat disampaikan bahwa strategi yang dilakukan guru agama dalam
menanamkan nilai-nilai agama terhadap siswanya berupa segala upaya yang
berkaitan dalam pengembangan akhlak. Baik dilakukan di dalam maupun di luar
kelas dengan berbagaimacam strategi dan metode yang dianggap efektif untuk
pembinaan akhlak pada siswa. Sedangkan kendala yang dihadapi merupakan
kendala dari faktor intern dan ekstern. Terutama sarana dan prasarana yang belum
memadai untuk proses pembelajaran yang optimal.
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ABSTRACT

Lilis Ismawati, Investment Strategy For Religious Values Morals Development
Efforts in Public Elementary School 1 Ngebel vanished. Thesis, Department of
Islamic Education, Faculty Tarbiyah, State Islamic University (UIN) Malang
Maulana Malik Ibrahim. Drs. H. Suaib H. Muhammad, M. Ag.

Keywords: learning strategies, foster morality.

The development of an increasingly modern era, especially in times of
globalization adds to concerns about the nation's moral problems. Therefore, the
cultivation of religious values become very important because the basis and
handle students in the face of the times that bring much negative impact as a result
of developments in science and technology.

Investment strategy that values religious right can affect the quality of
students' morals. Morals are important aspects of societal life. Therefore, the
fostering morality requires an effective strategy in the implementation, with the
goal of keeping students interested in the material presented and can apply in
everyday life.

At primary school age moral guidance more easily implanted than in
adulthood. This is because the school age is the right age for charging soul of the
child. Departing from the author's background and then want to discuss it in a
thesis by taking the title of Investment Strategy As a Religious Values Morals
Development Efforts In Public Elementary School 1 Ngebel vanished.

This study aims to determine the strategy adopted teacher against student
religious subjects, to examine the effectiveness of strategies used in coaching
character and constraints faced by the Islamic religious teachers in the
implementation of the strategy at SDN 1 Ngebel vanished.

This study includes a qualitative descriptive study. Collecting data of this
study was done by using observation, interviews, and documentation. While in his
analysis the author uses descriptive qualitative analysis techniques, namely the
form data is written or verbal behavior of people and observed that in this case the
author seeks to undertake research which describes the overall nature of the real
situation.

The results of research by the author in the Elementary School a dashed
Ngebel can be said that the strategy that the teacher of religion in instilling
religious values to students of all efforts related to the development of morality.
Whether performed inside or outside the classroom with various strategies and
methods that are considered effective for students' moral development. While the
obstacles facing a constraint of internal and external factors. Especially
infrastructure inadequate for optimal learning process.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan perkembangan zaman yang semakin modern, terutama pada
masa globalisasi seperti saat ini, semakin menambah kekhawatiran terhadap
masalah akhlak bangsa. Karena akhlak merupakan pokok kekekalan bagi suatu
bangsa, dimana bangsa tersebut akan runtuh atau hilang jika akhlak bangsanya
telah hilang sebagaimana yang diungkapkan oleh Syauki Bei yaitu seorang
penyair Mesir yang wafat pada tahun 1932:

(o il b byt G B4
Terjemahnya: hanya saja bangsa itu kekal, selama berakhlak. Bila
akhlaknya telah lenyap, maka lenyap pulalah bangsa itu.

Globlalisasi sangat berpengaruh terutama bagi generasi muda sebagai
tunas bangsa, dampak negatif arus globalisasi yang melanda negara datang
secara bertubi-tubi dari berbagai lapisan yang jauh tidak seimbang jika
dibandingkan dengan pola pendidikan yang selama ini masih belum dapat
menanggulangi dampak negatif yang muncul akibat glogalisasi itu sendiri.

Seperti halnya Kenakalan remaja sudah menjadi berita utama dalam
masyarakat, termasuk di media, baik elektronika maupun cetak. Wacana yang
dibicarakan oleh berbagai pemberitaan yang terutama adalah kenalakan remaja,
perkelahian, pergaulan bebas, penggunaan obat terlarang, mabuk dan bahkan
tindak kekerasaan yang tidak selayaknya dilakukan. Menghadapi persoalan

seperti itu, sudah pasti para orang tua dan guru menjadi risau. Cita-cita berupa

! Kahar Masyhur, Membina Moral Dan Akhlak, (Jakarta: Kalam Mulia, 1987), him. 3



agar kelak menjadi orang tua yang berhasil, yaitu memiliki anak yang sukses,
shalih dan shalihah, taat pada kedua orangtua, berbakti kepada nusa, bangsa,
dan agama menjadi obsesi yang terlalu sulit diwujudkan. Kesulitan
menunaikan tugas pendidikan, lebih-lebih pada masa sekarang ini, bukan
semata-mata oleh karena keterbatasan lembaga pendidikan yang tersedia,
melainkan disebabkan amat sedikitnya lembaga pendidikan yang mampu
melakukan peran-peran pendidikan secara utuh terhadap para siswanya. 2

Oleh karena belum seimbangnya antara dampak negatif dengan dampak
positif yang ditimbulkan oleh arus globalisasi dengan dunia pendidikan
sehingga membuat dunia pendidikan mengadakan perbaikan sebagai upaya
agar bangsa tidak kacau. Oleh karena itu, dengan adanya usaha perbaikan
pendidikan tersebut diharap akan banyak mempengaruhi perkembangan bangsa
dan kehidupan masyarakat luas.

Pada dasarnya, usaha penyeimbangan antara mutu pendidikan dengan
perkembang globalisasi saat ini dirasakan sangat penting, hal ini dikarenakan
pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting di dalam kehidupan
manusia. Sebab, tanpa adanya pendidikan manusia akan sulit berkembang atau
bahkan akan terbelakang pada pemikirannya sehingga akan membuat manusia
terisolasi yang tidak memikirkan masa depan dengan kematangan pengetahuan.
Dengan demikian, pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan
manusia yang berkwalitas tinggi dan mampu bersaing dalam berbagai hal yakni

situasi maupun kondisi.

2 Imam Suprayogo, Pendidikan Berparadigma Al-Qur’an (Malang: UIN Pres, 2004), him. 3



Tujuan pendidikan yang kita harapkan adalah mampu mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan atau menjadikan manusia indonesia
seutuhnya. Yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, Memiliki pengetahuan dan ketrampikan,
kesehatan jasmani, dan rohani, kepribadian yang mantap, mandiri serta rasa
tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Pendidikan harus mampu
mempersiapkan warga negara agar dapat berperan aktif, dalam seluruh
lapangan kehidupan, cerdas, aktif, kreatif, trampil, jujur, berdisiplin dan
bermoral tinggi, demokratis, dan toleran dengan mengutamakan persatuan
bangsa dan bukannya perpecahan. Sementara itu pendidikan bertujuan agar
seseorang mempunyai kepribadian yang sesuai dengan nili-nilai yang ada di
dalam masyarakat dan kebudayaan dan juga menjadikan anak sebagai manusia
dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan, kebahagiaan setinggi-
tingginya.’

Karena pentingnya pendidikan sehingga setiap negara merencanakan
program pendidikan secara terstruktur dan terorganisasi. Sedemikian rupa
Indonesia yang merupakan negara yang menjunjung tinggi budaya, juga sangat
memperhatikan masalah pendidikan. Hal tersebut bisa kita jumpai dalam
pembentukan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik

secara mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual

3Zahara Idris, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Gramedia Widia Srana Indonesia , 1992), him. 29



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
ketrampila yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Keberadaan agama mempunyai makna yang penting bagi kehidupan
manusia. Agama menjadi tolak ukur untuk mewujudkan suatu kehidupan
masyarakat yang bermakna, damai dan bermartabat. Peran agama bagi
kehidupan umat manusia dianggap sangat penting oleh karena itu, internalisasi
nilai-nilai agama dalam kehidupan bagi setiap pribadi menjadi sebuah
keharusan, yang harus ditempuh melalui sebuah pengalaman pendidikan baik
itu pendidikan di lingkungan keluarga yang merupakan komponen utama
dalam pengenalan pengetahuan, pendidikan sekolah maupun yang berada
dalam lingkungan masyarakat.

Tujuan pendidikan agama adalah untuk meningkatkan kedalaman spritual
sebagai upaya dalam membentuk pribadi yang beriman dan bertaqwa serta
menabung kepribadian yang berakhlak, baik kepada Tuhan Yang Maha Esa,
sesama manusia, alam, dan lingkungan sekitar. Keberadan esensial tujuan ini
merupakan sesuatu yang harus tercapai dan terlaksana  untuk
menginternalisasikan atau menanamkan dalam pribadi nilai-nilai Islami. Hal
tersebut dikarenakan apabila seluruh manusia berakhlak terhadap beberapa
unsur di atas merupakan landasan yang paling utama dalam membentuk
masyarakat yang seimbang dan kondusif. Akhlak sendiri mencakup beberapa
pengertian seperti, etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari

pendidikan agama itu sendiri.

* Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana , 2008), him. 2



Perbaikan akhlak merupakan suatu tujuan utama dalam pendidikan yang
harus dilakukan oleh setiap guru terutama guru agama kepada peserta didik.
Karena perbaikan akhlak merupakan sebagian dari pembinaan kehidupan
beragama yang sangat penting diterapkan dalam negara kita yang berazaskan
pancasila yaitu sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan strategi
merupakan komponen yang sangat berpengaruh di dalam pendidikan untuk
mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Jika dikaitkan pada proses pembinaan
akhlak siswa yang akan berpengaruh terhadap pemahaman dan pengalaman
nilai-nilai akhlak itu sendiri. Terlebih terhadap tingkat kesadaran siswa dalam
mengamalkan nilai-nilai luhur baik yang ada dalam lembaga, atau di luar
lembaga. Baik yang bersifat formal, maupun non formal.

Jadi, secara garis besar pendidikan agama Islam memiliki keistimewaan-
keistimewaan tersendiri jika dibandingkan dengan pendidikan umum yang lain.
Hal ini dikarenakan pendidikan agama memiliki kekhasan dalam penggunaan
dan pelaksanaan metode serta berbagai aspek yang ada, misalnya dilihat pada
isi materi itu sendiri. Kesemua hal ini dapat diidentifikasikan melalui salah satu
dari karakteristik pendidikan agama itu sendiri yang meliputi beberapa hal
yaitu:

1. Pendidikan agama Islam berusaha membentuk dan mengembangkan
manusia yang soleh solihah, berakhlak mulia serta beradab pada kebiasaan
yang baik.

2. Pendidikan agama Islam diarahkan untuk menyempurnakan sikap dan sifat.

3. Pendidikan agama Islam berusaha menjaga serta memelihara ajaran dan

nilai-nilai yang terkandung dalam al-Quran dan al- Hadis.



4. Pendidikan agama Islam menjadi landasan moral dan etika dalam
pengembangan iptek dan budaya.

5. Pendidikan agama Islam berusaha menjaga akidah pemeluknya pada kondisi
maupun situasi apapun dan dimanapun.

Begitu pentingnya keberadan dan pengaruh akhlak terhadap kehidupan
maka, agama Islam berusaha untuk memaksimalkan pendidikan yang
kaitannya terhadap agama. Hal tersebut bertujuan agar setiap umat manusia
memiliki akhlak yang sesuai dengan tuntunan dan ajaran Islam yang dibawa
oleh Rosulullah Saw, karena perbaikan akhlak merupakan misi utama bagi
seluruh utusan Allah Swt, terutama Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana yang

tersebut dalam hadis

301 7o 4fU i )
Artin%a: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak yang
baik”.

Dalam Al-Qur’an juga disebutkan dalam surah al-Maidah ayat 93
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Artinya:

“Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan
yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka Makan dahulu,
apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan
yang saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka
(tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan. dan Allah menyukai orang-orang
yang berbuat kebajikan.®

® Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Al- Jami’ash-Shaghir Wa Ziyadatuhu (jilid 2),
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 330
® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Surabaya: Karya Agung, 2006) , him. 163



Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah Swt menyukai orang-orang yang
berbuat kebajikan yakni orang yang bertagwa dan beriman serta mengerjakan
amal sholeh yang berupa akhlak yang mulia baik terhadap Allah, manusia
maupun makhluk lainnya.

Al-Qur’an dan hadis merupakan sumber utama dalam pembentukan
akhlak yang mulia dan dapat dijadikan rujukan dalam membentuk metode
pembelajaran akhlak itu sendiri, jika seseorang menginginkan adanya
perubahan-perubahan yakni perubahan yang menuju kebaikan. Karena sebuah
perubahan akhlak harus dilandasi dari kemauan sendiri melalui sebuah
pembiasaan yang akan memunculkan kesadaran pada pemahaman agama.
Bagaimanapun juga tidak akan berubah suatu keadaan kecuali jika sesuatu
yang di dalamnya berusaha untuk mengubahnya sendiri.

Dalam pembentukan dan penanaman akhlak pada jiwa seorang siswa,
tentu sangat dibutuhkan adanya strategi sebagai pola atau upaya pencapaian
tujuan. Lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk membina akhlak pada
siswa tentu memiliki strategi atau cara tersendiri dalam proses pembinaan
akhlak dengan tujuan agar siswa tertarik pada materi yang disampaikan secara
variatif dan tidak monoton.

Setiap lembaga pendidikan tentunya akan berusaha dalam menanamkan
akhlak yang baik kepada peserta didiknya terutama pada pelajaran agama, yang
mengajarkan mengenai tata krama yang berupa nilai-nilai luhur, etika dan
moral.

Demikian pula pada SDN 1 Pupus Ngebel yang telah berkembang dalam

segi pengajarannya dengan berbagai macam keilmuan yang diajarkan dalam



proses belajar mengajar dan pengelolaan yang professional berusaha untuk
menanamkan nilai-nilai agama terhadap siswa. Bertolak belakang dari
kurangnya pengetahuan dan pemahaman agama yang dimiliki oleh siswa di
SDN 1 pupus Ngebel menjadikan siswa dan siswi kurang berpengalaman
mengenai agama Islam yang sesungguhnya. Sedikitnya ilmu agama yang
mereka ketahui, sehingga sedikit pula ajaran-ajaran agama yang mereka
lakukan serta yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Baik dalam hal
kewajiban yang harus ditunaikan, maupun tata krama dalam pergaulan yang
kurang tepat jika disandarkan dalam agama.

Oleh karena itu, menanamkan nilai keagamaan dalam hal akhlak
dipandang sangat penting dan perlu dilakukan sejak pada usia anak masih dini
dan usia sekolah dasar hal ini akan sangat membawa dampak positif dan
berpengaruh pada masa-masa perkembangan anak berikutnya. Pada anak usia
sekolah dasar pemberian pengetahuan akan lebih mudah ditanamkan dibanding
pada usia dewasa. Pada usia sekolah inilah merupakan usia untuk pengisian
jiwa anak yang tepat setelah keluarga. Sebagaimana telah diterangkan dalam
teori tabularasa bahwa seorang anak merupakan kertas putih, yang tergantung
bagaimana orangtua mewarnainya. Penanaman nilai-nilai agama di SDN 1
Pupus Ngebel di harapkan dapat memberikan wawasan kepada anak didik
mengenai agama Islam, sehingga akan berpengaruh pada pemahaman akhlak
anak untuk diaplikasikan dalam kehidupannya. Oleh karena itu, peneliti

tertarik untuk mengambil judul di atas.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membuat rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi yang diterapkan guru mata pelajaran agama terhadap
siswa SDN 1 Pupus Ngebel?
2. Bagaimana efektivitas strategi yang digunakan dalam pembinaan akhlak di
SDN 1 Pupus Ngebel?
3. Apa kendala yang dihadapi guru agama Islam dalam penerapan strategi di

SDN 1 Pupus Ngebel?

C. Tujuan Penelitian
Seperti yang tertuang dalam rumusan masalah di atas mempunyai tujuan

sebagai berukut:

1. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan guru mata pelajaran agama
terhadap siswa SDN 1 Pupus Ngebel.

2. Untuk mengetahui efektivitas strategi yang digunakan dalam pembinaan
akhlak di SDN 1 Pupus Ngebel.

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru agama Islam dalam

penerapan strategi di SDN 1 Pupus Ngebel.

D. Kegunaan/Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian maka manfaat

dari penelitian adalah sebagai berikut :



1. Sebagai bahan informasi mengenai strategi guru agama dalam penanaman
nilai-nilai agama sebagai upaya pembinaan akhlak pada siswa.

2. Sebagai masukan dan sumbang saran bagi lembaga pendidikan dalam upaya
pembinaan akhlak pada siswa.

3. Sebagai bahan acuan dan pertimbangan baik bagi lembaga maupun bagi
peneliti yang lain.

4. Sebagai bahan dalam memberikan jawaban tentang masalah yang diteliti.
Sekaligus untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S1 pada

Fakultas Tarbiyah.

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Mengingat luasnya masalah yang akan dibahas penulis serta keterbatasan
waktu dan tenaga, juga untuk menghindari kesalah pahaman dan
penyimpangan arah penelitian agar tidak melebar kemana-mana. Oleh karena
itu, penulis membatasi pembahasan dari berbagai persoalan yang memiliki
keterkaitan erat dengan judul penelitian. Namun apabila terdapat uraian-uraian
lain yang penulis sisipkan pada pembahasan penelitian ini tidak lain hanya
sebagai pelengkap untuk menjelaskan pokok-pokok permasalahan yang
berkaitan dengan judul. Adapun batasan permasalahan, obyek dan subyek yang
akan penulis bahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Segala usaha guru agama yang dilakukan pada pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama yang berkenaan dengan Penanaman nilai-nilai agama

sebagai upaya pembinaan akhlak pada siswa SDN 1 Pupus Ngebel.



2. Faktor penghambat dalam penerapan strategi sebagai upaya pembinaan

akhlak pada siswa SDN 1 Pupus Ngebel.

F. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dalam penulisan penelitian ini,
berikut dijelaskan terlebih dahulu kata kunci yang terdapat dalam pembahasan.

Kata kunci tersebut antara lain: strategi pembelajaran, akhlak dan pembinaan.

1. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan)
termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau
kekuatan dalam pembelajaran yang semuanya diarahkan dalam upaya
pencapaian tujuan.

2. Akhlak adalah kehendak jiwa manusia dalam melakukan perbuatan tanpa
adanya pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Jika perbuatan yang ia
lakukan adalah perbuatan yang baik, maka disebut sebagai akhlak
mahmudah namun jika sebaliknya disebut sebagai akhlak madzmumah.

3. Ruang lingkup materi akhlak meliputi sifat manusia yang akan ditentukan
nilai baik dan buruknya suatu perbuatan. Yang meliputi seluruh aspek
kehidupan manusia baik secara individu ataupun masyarakat. Selain itu,
akhlak juga membahas mengenai jalinan manusia terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.

4. Pembinaan yaitu menanamkan dan mempraktikan kebiasaaan-kebiasaan

baik terhadap anak didik sehingga menjadi terbiasa.



G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini secara keseluruhan terdapat enam bab,
yang di dalamnya terdiri dari sub bab dan pokok bahasan. Jadi, Untuk
mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka penulis
menyusun sistematika pembahasan dalam penyusunan penelitian ini sebagai
berikut:

Bab pertama, membahas tentang Pendahuluan yang meliputi tentang
Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan/manfaat
penelitian, Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, devinisi operasional,
serta Sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, membahas tentang kajian pustaka, yang mengulas
tentang sub bab, yaitu sub bab pertama adalah strategi pembelajaran nilai-nilai
agama, hal ini diperlukan untuk mengetahui pengertian strategi pembelajaran,
komponen strategi, dan strategi pembelajaran agama yang dapat digunakan
pada lembaga sekolah. Sub bab kedua adalah tentang pembahasan materi
akhlak. Untuk mengetahui pengertian akhlak, manfaat mempelajari ilmu
akhlak, ruang lingkup akhlak serta pentingnya akhlak mulia dalam kehidupan.
Sub bab keempat berisi tentang efektifitas strategi pembelajaran. Untuk
mengetahui tentang afektifitas strategi yang diterpkan. Sedangkan sub bab
ketiga tentang pembahasan pembinaan akhlak. Untuk mengetahui pengertian
pembinaan, materi pembinaan akhlak, dan tujuan pembinaan akhlak. Serta
pentingnya penanaman nilai-nilai keagamaan pada usia dini.

Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian yang meliputi tentang

Pendekatan dan jenis penelitian, hal ini diperlukan untuk mengetahui jenis



penelitian yang digunakan. Kehadiran peneliti, lokasi penelitian, hal ini
diperlukan untuk mengenal obyek yang dipilih. Sumber data, hal ini diperlukan
untuk mengetahui sumber-sumber untuk memeperoleh data. Teknik
pengumpulan data, hal ini diperlukan untuk mengetahui teknik dan metode
yang digunakan dalam pengumpulan data. Teknik analisis data, hal ini
diperlukan untuk mengetahui metode dan teknik yang digunakan dalam
menganalisa data. Pengecekan keabsahan data, untuk membuktikan kesesuaian
data yang ada dengan danta nyata. Tahap penelitian hal ini diperlukan untuk
mengetahui cara atau prosedur penelitian yang dilakukan.

Bab keempat, berisi laporan hasil penelitian pada hal ini yang mencakup
Tentang gambaran umum obyek penelitian, diperlukan untuk mengenal lebih
dalam mengenai obyek yang diteliti.

Pada bab kelima, membahas tentang analisa hasil penelitian pada bab ini.
akan menjelaskan tentang data-data hasil dari penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti mengenai strategi penanaman nilai-nilai agama sebagai upaya
pembinaan akhlak di SDN 1 Pupus Ngebel.

Dan bab keenam, tentang kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan,
hal ini diperlukan untuk mengetahui hasil penelitian. Saran, hal ini diperlukan

sebagai sumbang sih penulis terhadap obyek dalam penelitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Pembelajaran Nilai-Nilai Agama

1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar tentu tidak lepas dari strategi yang
digunakan dalam membantu terlaksananya pembelajaran yang dilakukan
oleh seorang guru dalam penyampaian rencana tentang keputusan-keputusan
yang akan diambil dalam proses pembelajaran demi tercipta suasana belajar
yang efektif dan efisien. Sehingga akan mempermudah bagi siswa dalam
menerima dan memahami materi yang disampaikan.

Rencana tentang serangkaian manuver, yang mencakup seluruh
elemen yang kasat mata maupun yang tak-kasat mata, untuk menjamin
keberhasilan mencapai tujuan. Strategi adalah rencana jangka panjang
dengan diikuti tindakan-tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan
tertentu, yang umumnya adalah “kemenangan”.

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah
ditentukan,

% dengan menimbang bagaimana kekuatan yang dimilikinya dalam
proses belajar mengajar yang dilakukan.

Disisi lain strategi dipahami sebagai suatu cara atau seperangkat cara

yang atau teknik yang dilakukan dan ditempuh oleh seorang guru atau

® Saiful Bahri Djamaroh, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 5



peserta didik dalam melakukan upaya terjadinya suatu perubahan tingkah
laku atau sikap,'°yang dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan
pengalaman yang telah ditetapkan.

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Ada dua hal yang harus kita cermati dari pengertian di
atas. Yang pertama: strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti
penyusunan rencana suatu strategi baru sampai pada proses penyusunan
rencana kerja belum sampai pada tindakan. Kedua: strategi disusun untuk
mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan
strategi adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar
semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu,
sebelum menentukan strategi, perlu durumuskan tujuan yang jelas yang
dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam
implementasi suatu strategi.™

Strategi pembelajaran meliputi kegiatan atau pemakaian teknik yang

dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan

19 \Warsita, Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 268
" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorienasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana , 2008), him. 126



sampai ke tahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk menapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran.*?

Menurut Kemp (1995) dalam strategi pembelajaran, menjelaskan
bahwa strategi pembelajaran adalah sesuatu kegiatan pembelajaran yang
harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapat di atas, Dick dan Carey
(1985) juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set
meteri dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama
untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.*®

Menurut Chamot (2005) dalam prinsip pembelajaran mendefinisikan
strategi secara cukup luas sebagai “prosedur-prosedur yang memudahkan
sebuah tugas pembelajaran. Strategi seringkali bersifat sadar dan digerakkan
oleh tujuan™.*

Dari penjelasan di atas, Maka dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan oleh guru dalam
mengambil keputusan yang berupa langkah-langkah kegiatan dalam

melaksanakan pengajaran sebagai upaya pencapaian tujuan pembelajaran

agar dapat tercapi secara optimal.

12 |skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 9

¥ Wina Sanjaya, Lok. Cit,.

¥ Douglas Brown. Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, Penerjemah: Noor Cholis dan
Yusi Avianto Pareanom (Jakarta, 2007), him. 141



2. Komponen Strategi Pembelajaran

Dalam penerapannya strategi dapat berupa penyajian materi yang
dibuat secara kreatif oleh seorang guru, misalnya dalam pembelajaran
agama Islam di SD maka seorang guru dituntut untuk dapat menguasai
materi yang diajarkan baik secara konsep ataupun praktek. Yang berarti
bahwa guru harus memiliki kepandaian dalam hal menyiapkan dan memilih
suatu metode, model serta media pembelajaran yang dapat mendorong dan
menyenangkan bagi siswa untuk mengikuti pelajaran. Sehingga akan
tercipta pembelajaran yang aktif. Dengan demikian, komponen yang harus
diperhatikan guru agar pembelajaran yang dilaksanakan berjalan sesuai
dengan tujuan yang diinginkan, antara lain:
a. Sequence (urutan kegiatan pembelajaran)

Dalam kegiatan pembelajaran yang pertama kali harus dilakukan
olen guru ialah pendahuluan yang berisi tentang membuka suatu
pelajaran sebagai upaya untuk memberikan motivasi kepada siswa,
memusatkan perhatian agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

Penyajian, kegiatan ini merupakan inti dari kegiatan
pembelajaran. Dalam kegiatan ini pesera didik akan ditanamkan
pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah dimiliki dikembangkan
pada tahap ini,*°dengan memberikan materi pelajaran yang perlu untuk
disampaikan.

Menutup pembelajaran, merupakan tahap akhir dalam proses

pembelajaran. Guru harus melakukan kegiatan menutup pelajaran, agar

15 Warsita. Op.Cit., him. 273



siswa memperoleh gambaran yang utuh tentang pokok-pokok materi
pelajaran yang sudah dipelajari.*®
b. Metode pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam mencapai tujuan pembelajaran. Agar
materi yang diberikan dapat diterima dengan mudah, maka seorang guru
memerlukan metode dalam penyajian bahan pelajaran kepada siswa di
kelas. Metode pengajaran dipilih berdasarkan dengan pertimbangan jenis
srtategi pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Jadi metode
merupakan bagian yang integral dalam kegiatan belajar mengajar oleh
karena itu perwujudannya tidak dapat dilepaskan dengan komponen
sistem pengajaran yang lain. Dengan demikian metode berarti cara kerja
yang bersistem untuk mepermudah dalam pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.

c. Media yang digunakan

Media berarti perantara atau pengantar,'’media dapat berbentuk
orang, alat elektronik, audio, multimedia dan lainnya. Media berfungsi
sebagai alat bantu yang dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran
sebagai sumber belajar.

Walaupun begitu, penggunaan media sebagai alat bantu tidak bisa
sembarangan menurut kehendak hati guru. Tetapi harus memperhatikan
dan mempertimbangkan tujuan.®®Media yang tidak dapat menunjang

dalam proses pembelajaran tentu harus disingkirkan untuk sementara

16| P3| Fakultas Tarbiyah, Ketrampilan Dasar Mengajar (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media), him. 72
Ywina Sanjaya, Op.Cit., him. 163
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waktu. Jadi, media yang dapat digunakan sebagai sumber balajar ialah
media yang ikut memperkaya wawasan siswa.
d. Waktu tatap muka

Sebelum masuk ruang kelas dan berhadapan dengan siswa untuk
menjelaskan meteri pelajaran terlebih dahulu seorang guru harus
mengetahui alokasi waktu yang diperlukan untuk menjelaskan suatu
materi sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana.

e. Pengelolaan kelas

Kelas merupakan ruangan tempat belajar. Menyiapkan kondisi
kelas secara optimal akan berpengaruh terhadap berlangsungnya
pembelajaran secara efktif dan efisien. Ruang kelas yang tidak ditata
dengan rapi, tanpa ada gambar yang menyegarkan, ventilasi yang kurang
dan Penciptaan lingkungan kelas yang tidak kondusif dapat membuat
siswa tidak betah berada di dalamnya.

Oleh karena itu, pengelolaan kelas adalah serangkaian tindakan
guru yang ditunjukkan untuk mendorong munculnya tingkahlaku peserta
didik yang diharapkan.'®Jadi, dapat disimpulkan bahwa komponen
strategi ialah hal-hal yang berkaitan dengan proses kegiatan
pembelajaran seperti urutan kegiatan pembelajaran, metode, media,

waktu tatap muka dan pengelolaan kelas.

9 Warsita, Op.Cit., him. 275



3. Kriteria Efektivitas Strategi Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran yang melahirkan interaksi unsur-unsur
manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka pencapaian tujuan
pengajaran. Dalam mengajar, seorang guru harus menyesuaikan strategi
yang digunakan dengan kondisi atau suasana kelas agar strategi yang
dipergunakan dapat berjalan sesuai dengan rencana.
Tidak ada suatu strategi pembelajaran yang dianggap lebih baik
dibandingkan dengan strategi pembelajaran yang lain. Baik tidaknya suatu
strategi bisa dilihat dari efektif tidaknya strategi tersebut dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.®
Untuk menyatakan penggunaan suatu strategi pembelajaran
dikatakan berhasil apabila tujuan intruksionalnya dapat tercapai dengan
baik. Maka strategi yang digunakan harus dapat memenuhi hal-hal berikut:
1. Membawa siswa dari ketidak tahuan menuju pengetahuan
2. Dapat memperlancar atau mempermudah proses kegiatan belajar
mengajar

3. Melibatkan beberapa metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam satu
kali tatap muka

4. Dapat memotivasi siswa dengan proses pembelajaran yang menarik
minat.

5. Dapat memperluas pemikiran dan wawasan siswa yang berguna dalam
menghadapi permasalahan kehidupan.

6. Dapat mendorong dan mengembangkan kreativitas siswa

2 Wina Sanjaya, Op.Cit., him. 179



7. Dapat merangsang siswa untuk belajar.

4. Strategi Pembelajaran Agama

Perkembangan berbagai strategi  pembelajaran, kini telah
berkembang dengan pesat, yang bertujuan agar penyampaian ilmu atau
materi dapat dipahami dan dipraktekkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-
hari.

Dalam kegiatan belajar mengajar, tidak semua anak didik mampu
berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik
terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada
yang sedang, dan ada yang lambat.**Adanya perbedaan daya serap anak
didik, memerlukan penggunaan strategi yang tepat dalam penyampaiannya.
Yaitu dengan melihat tujuan, aktivitas, individuallitas dan integritas.

Dalam strategi pembelajaran agama, sama halnya dengan strategi
pembelajaran pada materi umum vyang tidak dapat dengan mudah
menggunakan atau memilih salah satu strategi tanpa melihat pada materi
dan tujuan yang ingin dicapai. Ada beberapa strategi yang dapat diterapkan
misalnya strategi ekspositori dan inkuiry. Namun lebih ditekankan pada
afeksi siswa, hal ini dikarenakan pembelajaran agama berorientasi pada
nilai-nilai luhur dari Allah Swt. dan harus diinternalisasikan ke dalam diri
anak didik. Oleh karena itu, pemilihan strategi pembelajaran tidak dapat
diabaikan. Hal ini berkenaan dengan dalil al-Qur’an yang memerintahkan

untuk mengajak dalam ajaran Islam dengan cara yang baik.

2! Binti Maemunah, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jogjakarta: Teras), him. 81
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Artinya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.(Q. S. An-Nahl: 125)?

Ada beberapa macam stretegi pembelajaran jika dilihat dari proses
penyampaian dan pendekatan pembelajaran akhlak yang dapat diterapkan
yaitu:

a. Macam-macam Strategi pembelajaran dilihat dari proses
penyampaian
1) Strategi pembelajaran ekpositori

Strategi ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal, dalam
arti disampaikan dalam bentuk bertutur atau bercerita.

Dalam sistem belajar mengajar ini, seorang guru diharuskan
untuk menyiapkan bahan atau materi pelajaran dalam bentuk yang
telah dipersiapkan secara rapi, sistematis dan lengkap. Sehingga
keberadaan anak didik hanya menyimak dan mencerna untuk
menguasai materi yang telah diberikan.

Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa

untuk mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut.>*Karena proses

pembelajaran bukan hanya berlangsung pada saat itu saja, akan tetapi

22 Departemen Agama RI, Op. Cit., him. 383
2 Wina Sanjaya, Op Cit., him. 181



berlangsung pada waktu selanjutnya. Jadi, guru harus membantu siswa
untuk menguasai materi dan menekankan pada pemahamannya.

Penggunaan strategi ekspositori ini biasanya pada materi
pembelajaran yang bersifat konsep atau teori yang harus dijelaskan
secara lisan misalnya tentang ketauhidan yang memerlukan penjelasan
secara detail agar tidak terjadi kesalah fahaman pada diri siswa.

2) Strategi pembelajaran inkuiri

Dalam strategi ini, guru bertugas sebagai fasilitator yang
memberikan rangsangan kepada siswa untuk belajar berfikir. Dengan
menggunakan srategi inkuiri maka perhatian seorang guru lebih
ditekankan pada pemahaman literal (harfiah) siswa dari apa yang
telah diajarkan melalui berbagai pertanyaan yang memerlukan
pemikiran lebih jauh.

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik
interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan
interaksi siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses
interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar,
tetapi sebagai pengatur interaksi itu sendiri.?* Guru hanya perlu untuk
mengarahkan (directing) siswa. Hal ini, karena siswa dituntut untuk
bekerja keras dalam mengembangkan kemampuan berfikirnya.
Ciri-ciri strategi pembelajaran inkuiri antara lain:

a) Menekankan pada aktivitas siswa untuk menemukan inti masalah.

2 1bid., hlm. 198



b) Aktifitas yang dilakukan siswa ialah untuk mencari atau
menemukan jawaban sendiri dari sebuah pertanyaan.
¢) Untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa.
3) Strategi pembelajaran berbasis masalah

Ciri utama dari strategi ini ialah pembelajaran yang berangkat
dari asumsi bahwa belajar itu dimulai dari pengalaman yang dimiliki
siswa. Konsep utamanya yaitu menekankan bagaimana proses
penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.

Pada strategi ini, penyelesaian masalah bersifat terbuka intinya
antara guru dan siswa dapat mengembangkan atau menambah pikiran
dalam menyelesaikan suatu masalah yang dihadapinya, karena
jawaban dalam penyelesaian masalah belum dirumuskan secara jelas.

4) Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir

Dalam strategi pembelajaran ini, siswa dibimbing untuk
menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses
dialogis yang terus menerus dengan menggunakan pengalaman siswa
sebagai titik tolak kegiatan berfikir. Kosep utamanya adalah
pengembangan kerangka berfikir melalui telaahan fakta-fakta atau
pengalaman anak dengan menggunakan bahasa secara verbal.

5) Strategi pembelajaran kooperatif

Strategi pembelajaran kooperatif merupakan strategi dengan
cara pengelompokan siswa. Dalam strategi ini lebih menekankan pada
proses kerjasama antar siswa. Kelompok dapat dibuat berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:



a) Perbedaan individu dalam belajar, terutama apabila kelas itu
bersifat heterogen dalam belajar.

b) Perbedaan minat belajar. Dengan pertimbangan ini, kelas dibagi
menjadi kelompok-kelompok yang terdiri atas para siswa yang
mempunyai minat yang sama.

¢) Pengelompokan berdasarkan jenis pekerjaan yang akan diberikan.

d) Pengelompokan berdasarkan wilayah tempat tinggal. %

6) Strategi pembelajaran kontekstual

Disebut juga dengan model observasi, karena dalam proses
pembelajarannya memerlukan keterlibatan siswa secara penuh dalam
melakukan observasi untuk mendorong siswa agar dapat menemukan

hubungan antara materi yang telah dipelajari dengan materi nyata serta

agar siswa mampu untuk menerapkan dalam kehidupan sehari- hari.

7) Strategi pembelajaran afektif
Pada strategi ini yang lebih ditekankan adalah pembelajaran
tentang nilai, yaitu prilaku untuk menentukan seseorang tentang baik
atau buruknya. Hal ini karena afektif berhubungan dengan nilai yang
sulit untuk diukur. Nilai adalah suatu konsep yang berada dalam
pikiran manusia yang sifanya tersembunyi, tidak berada dalam dunia

yang empiris.?

2 Ahmad Munjin Nasih, dan Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, (Bandung: Refika Aditama, 2009), him. 73
%6 Wina Sanjaya, Op Cit., him. 272



b. Macam-macam strategi pendekatan pembelajaran akhlak.
Dalam pendekatan pembelajaran akhlak terdapat beberapa strategi
antara lain sebagai berikut:
1. Strategi klasikal
Dalam model pembelajaran klasikal pemberian materi diberikan
oleh guru secara bersamaan sesuai dengan tingkatan kelas-kelas yang
ada. Biasanya guru memberikannya dengan berceramah di depan kelas
dihadapan para siswa. Dalam model ini mencerminkan kemampuan
guru secara penuh dalam menguasai kelas, hal ini disebabkan
keefisienan dalam pembelajaran ini secara bersama-sama.
2. Strategi pembelajaran individual
Dalam model ini, secara umum pembelajaran ditekankan pada
peran individu-individu secara terpisah dalam artian pemberian tugas,
seorang anak diberikan tugas untuk dikerjakan sendiri meskipun tiap
anak diberikan tugas yang sama atau sejalan. Biasanya bentuk ini
berupa modul, independent study, dan lain sebagainya.?’
3. Strategi interaksi sosial
Pendekatan atau strategi interaksi sosial adalah suatu pendekatan
pembelajaran dimana hubungan sosial antara siswa yang satu dengan
yang lain sangat diperhatikan. Dalam hal ini dapat dikatakan interaksi
sosial sangatlah menekankan pada praktek sosial siswa khususnya
dalam pengembangan akhlak anak menuju yang lebih baik.

Pendekatan ini pada hakikatnya bertolak pada pemikiran pentingnya

27 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 184



hubungan pribadi. Dalam hal ini sebagai perkembangan akhlak
terhadap sesama melalui interaksi sosial dengan teman, baik satu
angkatan atau teman sebaya maupun teman beda angkatan.?®
Langkah-langkah kegiatan yang dapat ditempuh oleh guru antara lain:
a) Guru melemparkan masalah kepada para siswa dalam bentuk
materi kesosialan.
b) Siswa menelusuri masalah tersebut dengan bimbingan dari guru
c) Siswa diberi tugas untuk menganalisis permasalahan yang sesuai
dengan situasi siswa.
d) Dalam memecahkan masalah, siswa diminta untuk berdiskusi.
e) Siswa mencatat poin penting hasil diskusi
f) Diadakan pembahasan kembali terhadap permasalahan tersebut
secara bersama-sama.
4. Strategi pusat perhatian
Dalam model pembelajaran ini  penekanannya pada
kemaksimalannya penggunaan sekolah sebagai pusat dari pada
pendidikan anak. Dalam hal ini sekolah sebagai laboratorium guna
mengadakan penyelidikan demi kebaikan sistem pendidikan dan
pengajaran.?’Pada pembelajaran ini terdapat beberapa ciri khusus atau
poin penting antara lain:
a) Sekolah berhubungan langsung dengan alam sekitar
b) Pendidikan dan pengajaran didasarkan atas perkembangan anak

c) Sekolah kerja

* Ibid,, him. 179
 Syaiful Sagala, Op.Cit., him. 181



d) Pendidikan yang fungsional dan praktis

e) Pendidikan bersifat masalah susila dan sosial

f) Kerjasama antara rumah dan lembaga sekolah

g) Mempergunakan alat baru dalam pendidikan oleh siswa sendiri.

5. Strategi pembelajaran alam sekitar

Dalam strategi ini terdapat prinsip dasar di dalamnya antara lain:
a) Guru dapat memperagakan langsung ilmu yang diberikan, misalnya

masalah akhlak.

b) Dalam strategi ini siswa dituntut untuk selalu aktif dan bekerja,
dalam arti siswa tidak hanya duduk untuk menulis serta
mendengarkan.

c) Strategi ini memungkinkan adanya pengajaran secara totalitas.

d) Pada model ini siswa diberi bahan yang apersepsi intelektual yang
kokoh dan tidak verbalitas.

e) Dengan menggunakan model pembelajaran ini, maka dapat
memberi apersepsi emosional yang tinggi kepada siswa.

Dalam pengajaran alam ini sekitar ini, anak dibawa untuk tetap
bisa mengetahui barang atau teori sekaligus prakteknya secara
langsung. Pengajaran dalam hal ini tidak selalu mengacu pada
pengajaran selanjutnya atau materi yang telah ada akan tetapi jauh
lebih meluas pada materi yang lain yan bersifat umum, secara teoritis
dalam strategi ini siswa diajak langsung fenomena perkembangan

akhlak yang ada dilapangan secara langsung.*

% Syaiful Sagala, Op.Ci., him. 180



6. Strategi pembelajaran sekolah kerja
Dalam strategi pembelajaran model ini, sekolah berkewajiban
menyiapkan dan mencetak warga negara yang baik, sesuai dengan
aturan yang ada, dalam prakteknya seorang guru terjun langsung
bekerja, membimbing, mengarahkan, dan memberi dorongan kepada
anak didik secara langsung.®*
7. Strategi pembelajaran konstruktivis
Strategi  pembelajaran ini  lebih  menekankan bahwa
pembelajaran di luar kelas atau di luar sekolah yang utama.
Pengetahuan siswa diperoleh dari pengalaman di luar lingkungan
sekolah atau pada alam sekitar siswa itu sendiri.
Dalam hal ini, pengarahan pengetahuan oleh guru secara
langsung. Akan tetapi setiap sesuatu yang menambah pengetahuan

siswa adalah guru dalam arti yang luas.*

c. Metode dalam pembelajaran akhlak
Ragam dan jumlah metode dalam pembelajaran sesungguhnya
banyak sekali dan hampir tidak terhitung jumlahnya oleh jari-jari tangan,
jika dilihat dari metode mengajar yang paling sederhana atau tradisional
hingga yang paling modern. Dalam pembelajaran akhlak, metode yang
sering digunakan antara lain:

1. Metode pembiasaan

*" Ibid,, him. 183
%2 Syaiful Sagala, Op.Cit., him. 188



Adalah proses membuat sesuatu/seseorang menjadi terbiasa.
Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak dapat dikatakan anak
didik berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran
agama Islam.*®

Pembiasaan dinilai sangat efektif jika penerapanya dilakukan
terhadap peserta didik sebagai awal proses pendidikan ketika anank
didik berusia kecil. Pembiasaan juga merupakan cara yang efektif
dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa anak. Pembinaan
akhlak dan rohani seseorang tidak cukup hanya dengan cara
menasehati. Tetapi memerlukan praktek-praktek nyata sebagai nila-
nilai yang tertanam dalam dirinya akan membentuk akhlak yang mulia
dalam pribadinya sehingga akan tampak dalam kehidupan semenjak ia
mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa.

Syarat-syarat menggunakan metode pembiasaan:

a) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat.

b) Pembiasaan hendaklah dilakukan secara kontinu

c) Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsisten dan tegas.
Jangan memberi kesempatan yang luas kepada anak didik untuk

melanggar kebiasaan yang telah ditanamkan.>

. Metode keteladanan

Adalah suatu metode yang digunakan untuk merealisasikan
tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik

kepada peserta didik agar mereka dapat berkembang baik fisik

%3 Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputata Pers, 2002),

him. 110

% Binti Maemunah, Op.Cit., him. 97



maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar.
Keteladanan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam
pendidikan ibadah, akhlak dan lain-lain.*

3. Metode ceramah

Yakni suatu metode pembelajaran dimana cara penyampaian
materi-materi pelajaran kepada anak didik dilakukan dengan cara
penerangan dan penuturan secara lisan.

Metode ini banyak sekali dipakai, karena metode ini mudah
dilaksanakan. Nabi Muhammad Saw dalam memberikan pelajaran
terhadap umatnya banyak mempergunakan metode ceramah,
disamping metode lain.*® Dasar hadis penggunaan metode ceramah

L Hy 51 ah
Artinya: “Sampaikankah olehmu walaupun satu ayat”
Hal ini berkenaan dengan firman Allah Swt yang terdapat dalam al-
Qur’an.

- ,ﬂ--
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Artinya:

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. Kami menceritakan
kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al Quran ini
kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan) nya
adalgh Termasuk orang-orang yang belum mengetahui”(Q.S. Yusuf:
2-3)

% Armai Arief, Op.Cit., him. 120
% Binti Maemunah, Op.Cit., him. 119
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4. Metode tanya jawab
Dalam proses belajar mengajar, bertanya memegang peranan
yang penting untuk membangkitkan semangat dan minat siswa serta
untuk mengembangkan pola pikir, hal ini bertujuan untuk mengetahui
penyerapan materi oleh siswa.

Firman Allah Swt. Yang berkaitan dengan metode tanya jawab

adalah:
¥ 348 o) ST ol iylezs Al e ey WS, Wi T
Artinya:

” Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki
yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.
(Q.S. An-Nahl: 43)*

5. Metode diskusi
Metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat
hubungannya dengan belajar memecahkan masalah.**Aplikasi metode
ini dengan melibatkan seluruh siswa atau sejumlah siswa tertentu yang
diatur dalam bentuk kelompok-kelompok.
6. Metode drill (latihan)
Latihan adalah metode interaksi edukatif dalam pendidikan dan
pengajaran yang dilaksanakan dengan jalan melatih siswa terhadap
bahan pelajaran yang diberikan. Metode latihan ini bertujuan agar

pengetahuan dan kecakapan dapat dimiliki siswa secara penuh,

* Ibid., him. 370
% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 205



misalnya dalam pembelajaran atau latihan membaca al-Qur’an dan
ibadah.
7. Metode pemberian tugas (resitasi)

Merupakan pembelajaran dengan cara pemberian tugas kepada
siswa. Pemberian tugas yang dimaksud ialah suatu cara mengajar
dimana seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada siswa,
dan hasil tersebut dipariksa oleh guru. Dalam istilah lain metode

resitasi dikenal dengan pekerjaan rumah.

B. Pembahasan Materi Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Akhlak ialah sifat yang telah tertanam dalam jiwa seseorang sejak ia
lahir, hingga menjadi kepribadian yang menimbulkan berbagai perbuatan
yang dilakukan secara spontan.

Pengertian akhlak dalam Islam lebih luas dibandingkan dengan
pengertian yang dibawa oleh agama-agama lain atau para filosofi. Akhlak
Islam membingkai setiap hati antar manusia dan juga dengan makhluk
hidup lainnya. Nilai akhlak menurut pandangan Islam adalah setiap
kebaikan yang dilakukan manusia dengan kemauan yang baik dan untuk
tujan yang baik pula.*

Menurut pendekatan etimologi perkataan akhlak berasal dari bahasa

Arab, jamak dari bentuk mufrad-nya yaitu kata khulugun yang mempunyai

0 Migdad Yaljan, Kecerdasan Moral Aspek Pendidikan Yang Terlupakan, Tulus Musthofa (
Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2004) , him. 19



arti budi pekerti, tingkah laku, perangai dan tabiat.** Dari maksud di atas

maka, pengertian akhlak mengandung artian bahwa adanya hubungan baik

antara khalik dengan makhluk dan makhluk dengan makhluk.

Dilihat dari sudut istilah (terminologi), para ahli berbeda pendapat,

namun intinya sama yaitu tentang prilaku manusia. Pendapat-pendapat ahli

tersebut dihimpun sebagai berikut.

a. Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang keutamaan yang

harus dilakukan dengan cara mengikutinya sehingga jiwanya terisi
dengan kebaikan, dan tentang keburukan yang harus dihindarinya

sehingga jianya kosong (bersih) dari segala bentuk keburukan.*?

. Abdul Karim Zaidan dalam kuliah akhlak mengatakan akhlak adalah

nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan
dan timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau
buruk, untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.*

Ibrahim Anis mengatakan akhlak ialah ilmu yang obyeknya membahas
nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat disifatkan

dengan baik dan buruknya.**

. Soegarda Poerbakawatja mengatakan akhlak ialah budi pekerti, watak

kesusilaan, dan kelakuan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa

yang benar terhadap khalignya dan terhadap sesama manusia.*

e. Hamzah Ya’qub mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut.

- Zahruddin, Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Gravindo Persada,
2004), him. 1.

2 yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 3
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2005), him. 2
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1) Akhlak ialah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk,
antara terpuji dan tercela, tentang perkataan atau berbuatan manusia
lahir dan batin.

2) Akhlak ialah ilmu pengetahuan yang memberikan pengertian tentang
baik dan buruk, ilmu yang mengajarkan pergaulan manusia dan
menyatakan tujuan mereka yang terlahir dari seluruh usaha dan
pekerjaan mereka.*®

Imam Al-Ghozali mengatakan akhlak ialah sifat yang tertanam dalam

jiwa yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang

dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*’

. Farid Ma’ruf mendefinisikan akhlak sebagai kehendak jiwa manusia

yang menimbulkan perbatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa

memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.*®

. M. Abdullah Daraz, mendefisinikan akhlak sebagai suatu kekuatan dalam

kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (akhlak baik) atau pihak

yang jahat (akhlak buruk).*

. Ibn Miskawaih (w. 1030 M) mendefisinikan akhlak sebagai suatu

keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah,
tanpa melalui proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-
hari).*

Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan kehendak.

“ 1bid., him. 4
" Asmaran, Op.Cit., him. 2
8 yatimin Abdullah, Lok.Cit., him. 4
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“ Khuluk ialah membiasakan kehendak”

Ini berarti bahwa kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu maka
kebiasaan itu disebut akhlak. Contohnya bila kehendak itu dibiasakan
memberi, maka kebiasaan iu ialah akhlak dermawan.™

Yang dimaksud dengan ‘aadah ialah bahwa perbuatan itu selalu
diulang-ulang, dan dalam mengerjakannya dengan adanya kecenderungan
hati kepadanya, dan pengulang perbuatan yang banyak, sehingga dalam
mengerjakannya tanpa pemikiran lagi.

Sedangkan yang dimaksud dengan iraadah ialah pengambilan atau
menentukan keputusan suatu perbuatan setelah kebimbangan.

Dari keterangan diatas dapat penulis simpulkan bahwa akhlak adalah
kehendak jiwa manusia dalam melakukan perbuatan tanpa adanya
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Jika perbuatan yang ia lakukan adalah
perbuatan yang baik, maka disebut sebagai akhlak mahmudah namun jika

sebaliknya disebut sebagai akhlak madzmumabh.

2. Manfaat mempelajari ilmu akhlak
Akhlak sangant penting bagi manusia, karena akhlak adalah mustika
hidup yang membedakan makhluk manusia dengan makhluk hewani.
Manusia tanpa akhlak, akan kehilangan derajat kemanusiannya sebagai
makhluk Tuhan yang paling mulia®’turun menjadi martabat binatang.

Manusia yang telah hilang akhlaknya akan sangat berbahaya dari pada

51 Asmaran, Pengantar Study Akhlak (Jakarta: Rajawali, 1992), him. 2
52 Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, (Surabaya: Bina llmu, 1984), him. 17



binatang buas yang sesungguhnya. Dengan hilangnya akhlak dari diri
manusia maka kehidupan manusia akan menjadi kacau balau dan
berantakan. Tidak peduli lagi terhadap hal yang baik atau buruk yang halal
atau haram.

Dengan pentingnya akhlak sehingga nabi Muhammad diutus oleh
Allah SWT untuk membawa dan menyempurnakan akhlak manusia.

Sebagaiman sabdanya:

s -

301 7o 4fl il )

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak

yang baik”.>®

Manfaat ilmu akhlak sangat penting diantaranya adalah:

a. llmu akhlak dapat menyinari orang dalam memecahkan kesulitan-
kesulitan rutin yang dihadapi manusia dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan prilaku.>*

b. Dapat menjelaskan kepada orang sebab untuk memilih parbuatan yang
baik dan bermanfaat.”®

c. Dapat membendung dan mencegah terhadap keinginan nafsu dan
mengarahkan kepada hal-hal yang positif.

d. Manusia banyak mengerti akan sebab melakukan suatu tindakan atau
tidaknya dengan memilih perbuatan yang memiliki nilai kebaikan yang
lebih besar.

e. Mengerti bahwa perbuatan baik akan menolong untuk menghadapi

perbuatan dengan penuh minat dan kemauan.

53 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Op. Cit., hlm. 330
54 zahruddin, Hasanuddin Sinaga. Op.Cit, Hal 16
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Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa manfaat ilmu akhlak
ialah dapat menjadikan seseorang untuk mengetahui tentang baik dan

buruknya suatu perbuatan.

3. Ruang Lingkup Akhlak

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa akhlak ialah tingkah laku
manusia dalam pergaulan, sehingga dalam pokok pembahasan  berisi
tentang sifat manusia yang akan ditentukan nilai baik dan buruknya suatu
perbuatan. Yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia baik secara
individu ataupun masyarakat. Jika dilihat dari lahirnya akhlak manusia
dapat dikategorikan menjadi dua yaitu:
a. Perbuatan yang lahir dengan kehendak dan disengaja
b. Perbuatan yang lahir tanpa kehendak dan tak disengaja™

Jenis perbuatan dalam kategori yang disengaja ialah perbuatan
akhlaki, misalnya seseorang dengan sengaja membangun rumah, maka dapat
dilihat nilai baik dan buruknya. Sedangkan yang kedua tidak termasuk
lingkup akhlak karena tidak disengaja oleh sipelaku. Misalnya seseorang
yang memicingkan mata ketika terkena bias cahaya pada matanya.
Ruang lingkup akhlak dibagi menjadi lima bagian yaitu:
a. Akhlak pribadi (al-akhlak al-fardiyah) terdiri dari: akhlak yang

diperintah (al-awamir), dilarang (an-nawahi), dibolehkan (al-mubahat),

dan akhlak dalam keadaan darurat (al-mukhalafah bi al-idhthirar).>’

% Asmaran, Op.Cit., him. 10
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b. Akhlak berkeluarga (al-akhlak al-usariyah) yang terdiri dari: kewajiban
timbal balik orang tua dan anak (wajibat nahwa al-usul wa al-furu’),
kewajiban suami istri (wajibat baina al-azwa), dan kewajiban terhadap
karib kerabat (wajibat nahwa al-agarib).>®

c. Akhlak bermasyarakat (al-akhlak al-ijtima iyah) terdiri dari akhlak yang
dilarang (al-mahzhurat), diperintah (al-awamir), dan kaidah-kaidah adab
(gawa’id al-adab).*

d. Akhlak bernegara

e. Akhlak beragama

4. Pentingnya Berakhlak Mulia Dalam Kehidupan

Akhlak sangat berpengaruh dan sangat penting bagi kehidupan
manusia, sebab, manusia tanpa memiliki akhlak maka akan kehilangan
derajat kemanusiaannya sebagai makhluk yang paling mulia dimuka bumi
ini. terlebih dengan kehidupan yang syarat dengan persaingan hidup. Hal ini
dikarenakan manusia hidup di dunia memerlukan sosialisasi dengan yang
manusia yang lain, dalam berintegrasi maka manusia memerlukan tata
krama atau akhlak sebagai upaya untuk bersosial yang baik sehingga dapat
berbaur dalam kehidupan bersama.

Kesadaran bahwa manusia dalam hidup ini membutuhkan manusia
lainya menimbulkan perasaan bahwa setiap pribadi manusia terpanggil

hatinya untuk melakukan apa yang terbaik bagi orang lain. Islam

% |bid..
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mengajarkan bahwa manusia yang paling baik adalah manusia yang paling
banyak mendatangkan kebaikan kepada orang lain.®

Dalam Al-Qur’an diterangkan bahwa seseorang yang melakukan
kebaikan itu ialah untuk dirinya sendiri begitu juga sebaliknya, jika

seseorang melakukan kejahatan tak lain untuk dirinya pula.
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Artinya:
” Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri

dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu
sendiri...”(Q.S. Al-Isra’: 7)*

Pada intinya akhlak yang baik maka, akan mendatangkan kebahagiaan
bagi pelakunya, karena akan disenangi oleh orang lain, karena manusia yang

hidup tanpa memiliki akhlak akan kehilangan derajat kemanusiaannya.

C. Pembahasan Pembinaan Akhlak
1. Pengertian Pembinaan
Pembinaan diambil dari kata bina yang berarti bangun atau dapat
diartikan sebagai akselerasi secara bertahap dalam tempo untuk mencapai
hasil yang diinginkan.
Pembinaan merupakan suatu usaha yang dilakukan dalam rangka
meningkatkan mutu atau kualitas dari pada sumber daya manusia.®*Jadi

pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar, berencana,

% Asmaran, Op.Cit., him. 53
%! Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 385
62 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilid 2 (Jakarta: Intan Pariwara, 1998), him. 87



teratur, dan terarah serta bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dari
segala aspek.

Dalam istilah lain pembinaan diartikan sebagai cara menanamkan dan
mempraktikan kebiasaaan-kebiasaan baik terhadap anak didik sehingga
menjadi terbiasa. Pembiasaan disini dilakukan untuk membiasakan agar
anak didik mampu berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan syariat
ajaran agama Islam.

Pembinaan juga dapat diartikan sebagai proses pembentukan
kepribadian anak didik. ®*Yang berorientasi pada proses mendidik yang
tertuju dalam penyempurnaan akhlak atau budi pekerti. Oleh karena itu,
pembinaan lebih terfokus pada pembentukan pribadi siswa dengan upaya
menanamkan nilai-nilai agama. Agar anak didik mampu untuk
mengamalkan nilai-nilai tersebut.

Mencapai suatu akhlak yang sempurna merupakan target
pendidikan.* Dalam penanaman akhlak tidaklah mudah, karena bukan
sekedar memenuhi otak siswa dengan segala ilmu yang belum mereka
ketahui tetapi lebih tertuju pada penanaman nilai-nilai secara Islami
sehingga akan membentuk pribadi yang berakhlak tinggi atau mulia.

Dari beberapa keterangan di atas, maka pembinaan adalah suatu usaha
yang dilakukan secara sadar dalam upaya pembentukan kepribadian anak

didik.

63 Ahmad Munjin Nasih Dan Lilik Nur Kholidah, Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam(Bandung: Refika Aditama, 2009) , him. 5
% Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Malang:Uin Malang Press), him. 10



2. Materi Pembinaan Akhlak

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka materi yang diberikan
dalam membina akhlak siswa harus berdasarkan dari sumber ajaran Islam
yaitu Al-Qur’an, hadis, ijma’ dan qiyas.

Secara umum sejak awal permulaan Islam datang, materi yang
diajaran oleh Rosulullah kepada umatnya adalah menyangkut berbagai
aspek kehidupan manusia, baik materi yang menyangkut keperluan
kehidupan pribadi maupun sosial.®®

Dalam kaitan sosial, maka tidak akan lepas dari masalah akhlak maka
materi yang berguna ialah yang dapat membentengi manusia atau siswa
dengan moral yang baik, sehingga dapat membersihkan jiwa mereka dari
sifat-sifat yang tercela. Misalnya dengan memberikan nasehat-nasehat yang
baik serta memberi teladan yang baik kepada siswa, sehingga siswa
memiliki akhlak yang mulia.

Akhlak Islam merupakan amalan yang bersumber dari keimanan, jadi
dalam pengajarannya harus dapat menuntun manusia pada tingkah laku
yang baik dan menjauhkan yang buruk serta dapat mengatur untuk menuju
pancaran petunjuk Allah Swt.

Macam- macam akhlak

Pada dasarnya untuk menentukan baik dan buruk suatu perbuatan itu
ditentukan oleh akhlaknya. Dalam Islam masalah akhlak dibagi menjadi dua
yaitu:

a. Akhlak mahmudah (akhlak yang baik atau terpuji)

% Fatah Yasin. Op.Cit., him. 121



b. Akhlak madzmuumah (akhlak buruk atau tercela)

Akhlak mahmudah yaitu akhlak yang mulia yang diridhoi oleh Allah
Swt. Dengan cara mendekatkan diri kepada Allah Swt. Mematuhi segala
perintahnya dan menjauhi segala yang dilarang dengan mengikuti sunah
Rosulullah karena akan mencegah kita pada perbuatan yang mungkar.

Sebagaimana firmannya dalam surat al-Imran ayat 110 yang berbunyi:

Q)i‘;)ﬁ‘—"-—d‘u—‘\g dj;t;Jb u)(,-b Lw;;’lylf}r,s
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Artinya:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik. "

Materi akhlak adalah materi yang berhubungan dengan sosialisasi
(muamalah) manusia dengan sesama baik secara individu maupun
kelompok, akan tetapi juga tidak boleh dilupakan bahwa masalah akhlak ini
pada hakikatnya tidak terbatas pada jalinan manusia saja, melainkan juga
mengatur hubungan antara hamba dengan Tuhannya.

1) Akhlak manusia terhadap Allah Swt
Akhlak manusia terhadap Allah Swt. Sangat banyak sekali yakni
segala sesuatu yang sesuai dengan ajaran Islam. Antara lain: tagwa,

beriman kepada Allah Swt, tidak menyekutukannya, rajin beribadah,

menjaga batas aturan (muragabah), mentauhidkan Allah, cinta dan ridha,

% Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 80



ikhlas, khauf dan raja’, tawakal, syukur, taubat dan lainnya. Ayat yang

berhubungan dengan iman antara lain:
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Artinya:

“ Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan
mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa mentaati Allah dan
Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang
besar (Q S. Al-Ahzab: 71)%
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Artinya:

“kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal
saleh; Maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan orang-orang
yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, Maka Sesungguhnya Dia
bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya. (Q.s al-
Furgaan: 70-71)%

2) Akhlak terhadap Rasulullah. Misalnya: mencintai dan memuliakan Rasul,
mengikuti dan menaatinya, mengucap shalawat dan salam.

3) Akhlak manusia terhadap diri. Misalnya: shidig, amanah, istigamah,
iffah, mujahadah, syaja’ah, tawadhu’, malu, sabar, pemaaf, rendah hati,

optimis, dan memenuhi kebutuhan lahir maupun batin.
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Artinya:

%7 Departemen Agama RI, Op.Cit., him. 604
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“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik.(Q.S Al-Bagarah: 195)*°

4) Akhlak terhadap keluarga, antara lain berbuat baik kepada ibu bapak,
tidak berkata kasar, kasih sayang terhadap suami/istri, tanggungjawab
terhadap anak, menjaga anak, menyayangi saudara, bersilaturahim dan
lainnya.

Ayat yang berkaitan dengan berbuat baik kepada keduaorang tua:

2 o T’ }zé},,/

> - IR N T - AN P
J;é:w\;/) Wbé’i‘wﬁwﬁg}p L:.Aj ;M‘&lﬁg&fﬂ?‘ L:.,,.\ojj

Artinya:
”Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.(Q. S Lugman: 14)™

5) Akhlak manusia terhadap masyarakat antara lain: bertamu dan menerima
tamu, berhubungan baik dengan tetangga, berhubungan baik dengan
masyarakat dan ukhuwah Islamiya, tidak mencela orang, tidak berbantah-
bantahan, memelihara lidah, tidak mengejek, menggunjing, menghina,
dusta dan lain sebagainya

6) Akhlak manusia terhadap negara misalnya: musyawarah, menegakkan
keadilan, dan amar ma ruf nahi munkar.

7) Akhlak manusia terhadap makhluk lain misalnya: menyayangi binatang,

memberi makan binatang peliharan, dan tidak menebang pohon

sembarangan.

* Ibid., him. 87
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Sedangkan yang dimaksud dengan akhlak madzmuumah atau akhlak
tercela adalah akhlak yang akan membawa pelaku pada kesengsaraan,
contoh akhlak tercela ini adalah: sombong, ujub, kikir, riya’, boros, dan

dusta

3. Tujuan Pembinaan Akhlak
Tujuan Pembinaan Akhlak

Setiap perbuatan memiliki tujuan yang ditetapkan, dalam pembinaan
akhlak bertujuan menjadikan manusia yang bertagwa yang berarti
melaksanakan segala perintah syariat agama dan menjauhi segala larangan
agama. Seseorang yang bertawa tentulah orang yang memiliki akhlak mulia
dan berbudi luhur terhadap sesama.

Dalam pendekatan diri kepada Allah SWT manusia selalu diingatkan
kepada hal-hal yang suci. Ibadah yang dilakukan semata-mata ikhlas dan
mengantar kesucian seseorang menjadi kuat. Sedangkan jiwa yang suci
membawa budi pekerti yang baik dan luhur. Oleh karena itu ibadah selain
latihan spiritual juga merupakan latihan sikap dan meluruskan akhlak.
Sholat erat hubungannya dengan akhlaqul karimah,”* seperti yang

difirmankan Allah dalam surah Al-<Ankabut;
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Artinya:

“ Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

™ Yatimin Abdullah , Op.Cit., him. 6



perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Q.S. Al-*Ankabut: 45)"

Sholat merupakan perbuatan yang dapat mencegah hal-hal yang
mungkar. Demikian juga dengan ibadah yang lain seperti halnya puasa yang
dapat membentuk kepribadian seseorang agar berbuat kebaikan.

Melihat dari pemahaman di atas penulis menyimpulkan bahwa tujuan
pembinaan akhlak ialah untuk menjadikan manusia yang berbudi luhur
dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan agama.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak

Membina dan mendidik akhlak siswa di sekolah tidak selamanya
berjalan dengan mulus seperti yang kita harapkan tanpa adanya suatu
rintangan yang mempengaruhi dalam proses pembinaan akhlak. Oleh
karena itu, untuk lebih jelasnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pembinaan akhlak adalah sebagai berikut:

a. Faktor keluarga
Sebagai orang tua mempunyai kewajiban dan tanggungjawab
terhadap anaknya seperti halnya dalam pembinaan akhlak. Hal ini telah
tercantum dalam Al-Qur’an dalam surat Luqman ayat 12, 13 dan 17 yang

menjelaskan tentang cara mendidik anak.
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Artinya:
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“Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, Yaitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji. Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".(
Q.S Lulman:12-13)73

205 &) SLLLTT o sy KA Ty a2l 351l sl Gl

EP

S)J:;\“ o
Artinya:
"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”( Q.S
Lugman:17)™
Jika orang tua sejak dini tidak mau memperhatikan dan
membiarkan anaknya tanpa memberikan pandangan, pendidikan dan
pengertian agama yang memiliki kaitan terhadap akhlak, tentulah akan
berpengaruh terhadap proses pendidikan anak yang diterima di sekolah
maupun tempat ia balajar mengaji. Orang tua yang menganggap remeh
dalam menjalankan agama akan menyebabkan anak meniru perbuatanya.
b. Faktor lembaga pendidikan
Sekolah mempunyai fungsi dalam membentuk jiwa keagamaan
pada peserta didiknya, terutama pada materi pendidikan agama Islam
sebagai lanjutan pengetahuan yang didapat dari dalam lingkungan

keluarga. Oleh karenanya seorang guru agama Islam harus mampu

mengubah sikap anak didiknya sehingga dapat menerima materi

® Al-Qur’an Dan Terjemahan, Op.Cit., hlm. 581
" Ibid., him. 581



pendidikan agama Islam kemudian mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Faktor lingkungan pergaulan

Anak yang hidup pada lingkungan masyarakat pesantren yang
memiliki tata krama luhur, akan mempunyai pengaruh dalam
pembentukan akhlaknya, begitu juga dengan anak yang hidup pada
masyarakat yang moralnya rusak, tentu akan rusak pula akhlaknya. Hal
ini disebabkan adanya pergaulan yang memungkinkan untuk saling
mempengaruhi.

Memahami dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa
orang tua mempunyai pengaruh yang amat besar dalam membentuk
kepribadian anak karena orang tua merupakan guru pertama yang dikenal
anak, selain itu hal yang mempengaruhi akhlak seseorang adalah
lembaga pendidikan yang memiliki tugas sebagai penerus dalam
membina akhlak setelah keluarga. Dan lingkungan atau pergaulan yang
sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak dalam segi moralnya
karena kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan ada yang bersifat positif

dan ada pula yang negatif.

4. Pentingnya Penanaman Nilai- Nilai Keagamaan Pada Usia Dini.
Kehidupan manusia melalui beberapa fase dimulai dari masa bayi
hingga dewasa, pada masa bayi seorang anak tidak mengetahui apa-apa,

sebagaimana telah tersebut dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78:
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Artinya:

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu eendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur. ”(Q.S An-nahl:78)"

Dari ayat tersebut dapat kita pahami bahwa manusia lahir tanpa
mengetahui apa-apa, orang tua serta lingkunganlah yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan pribadinya, sehingga pada masa ini
seharusnya diberikan pendalaman nilai-nilai akhlak yang baik.

Dalam sebuah hadis dijelaskan, yang menjadikan seseorang nasrani,
yahudi atau majusi adalah orang tuanya.
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Artinya:

“Setiap bayi yang lahir atas fitrah (suci) hingga lisannya bisa berbicara,
kedua orang tuanyalah yang menjadikannya memeluk yahudi, nasrani atau
majusi.” (H. R Bukhari)"®

Usia dini merupakan usia yang paling tepat dalam menanamkan nilai-
nilai agama, pada usia ini anak mengalami perkembangan yang pesat dalam
berbagai segi, seperti kognitif, afektif maupun psikomotor. Jadi, dalam
kaitannya penanaman nilai, harus melibatkan setiap unsur dan elemen yang
dapat menunjang terjadinya reaksi positif terhadap anak. Penanaman nilai
agama yang digabungkan dengan pelatihan dan pembiasaan. Akan

menjadikan pribadi anak berkembang secara optimal. masa anak-anak

merupakan masa pembentukan, sehingga segala sesuatu yang ditanamkan

> Al-Qur’an Dan Terjemahan, Op.Cit., him. 374
’® Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Al- Jami ash-Shaghir Wa Ziyadatuhu (jilid 3),
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), hlm. 337



pada masa ini akan mudah diserap dan akan teringat atau terbawa hingga
dewasa.

Pribadi Islami akan muncul hanya jika nilai-nilai dan pengetahuan
Islam digabungkan dengan program pelatihan dan pendidikan anak secara
total.”’

Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pada masa usia

dini, merupakan usia yang tepat dalam menanamkan nilai-nilai agama,

karena akan mempengaruhi kepribadiannya hingga dewasa.

" Wahyudi Dan Dwi Retna Damayanti, Program Pendidikan Anak Untuk Usia Dini di Pra
Sekolah Islam (Jakarta: Gramedia, 2005) , him. 28



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mencari
pengetahuan baru.”

Dan metode yang gunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode yang bersifat kualitatif.

Metode kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang menghasilkan
data diskriptif berupa kata-kata baik yang tertulis ataupun tidak tertulis dari
sumber dan prilaku yang diamati. Atau disebut sebagai suatu metode penelitian
yang mengedepankan data-data yang bersifat kualitatif dan dalam situasi
apapun tanpa adanya manipulasi data yang ada.

Sedangkan bentuk penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
yaitu penelitian deskriptif yakni berupa gambaran- gambaran pada variabel
yang dimaksud dalam judul penelitian ini.

Maka, pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran
yang pasti dan terorganisasi dengan baik komponen-komponen dari sekolah

yang dijadikan obyek penelitian.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sangat diperlukan. Karena

instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.

"8 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,( Jakarta: Rineka Cipta. 2000), him. 103



Penelitian dilakukan mulai tanggal 25 November 2010 sampai pada
tanggal 30 April 2011, Peneliti hadir di lapangan selama 12 (dua belas kali)
pertemuan. Pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga digunakan peneliti
untuk observasi lapangan dan pengenalan lebih jauh terhadap guru, siswa dan
sekolah. Sedangkan pertemuan keempat hingga pertemuan terakhir, yakni
pertemuan kedua belas digunakan sebagai penelitian guna pembahasan variabel
yang terdapat pada pokok penelitian.

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsiran data,
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen
atau alat penelitian di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan
proses penelitian.” Peneliti senantiasa berhubungan dengan subyeknya ketika
berada dalam lapangan penelitian, peneliti terjun kedalamnya dan ikut
berperanserta secara langsung untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan.
Peranserta peneliti ini akan dapat terwujud seutuhnya apabila peneliti telah
membaur secara fisik dengan obyek yang ditelitinya.

Kunci dari penelitian kualitatif adalah peneliti yang bertindak sebagai
instrumen dan pengumpul data. Sedangkan instrumen selain manusia

mempunyai fungsi terbatas yaitu hanya sebagai pendukung tugas penelitian.

" Lexi J. Moleong, Metode Penelitan Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2007), him. 168



C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan dijadikan obyek penelitian ini adalah SDN 1 Pupus
Ngebel, tepatnya berada di dusun Thok Lumpang kecamatan Ngebel,
Ponorogo. Hal ini dikarenakan SDN 1 Pupus Ngebel merupakan salah satu
sekolahan yang mengajarkan pendidikan agama Islam. Alasan lain yang dapat
dipaparkan oleh peneliti dalam meneliti sekolah ini sebagai lokasi penelitianya,
dikarenakan SDN 1 Pupus Ngebel merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang menginginkan lulusan-lulusan yang memiliki nilai-nilai keagamaan
dengan baik sehingga dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari dilihat
dari segi akhlaknya sebagai bekal mereka untuk berbaur dengan masyarakat

luas yang ada di sekitar mereka.

D. Sumber Data

Sumber data yang terdapat dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
asal data tersebut. Yang dimaksud dengan data ialah data yang mempunyai
kaitan dengan penanaman nilai-nilai agama yang dilaksanakan sekolah sebagai
upaya pembinanan akhlak pada siswa SDN 1 Pupus Ngebel. Dan upaya untuk
mengetahui hal tersebut maka sangat diperlukan sumber-sumber yang
berkaitan dengan data-data yang dibutuhkan.

Data-data yang ada merupakan data yang penting sebagai penguat suatu
permasalahan serta diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Data-
tersebut berasal dari sumber data antara lain :

1. Data primer, yaitu data yang bersumber dari informan yang mengetahui

secara jelas dan rinci mengenai masalah yang sedang diteliti.



Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru, dan guru
Agama.

Informan itu sendiri adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian.*Data
primer dalam penelitian ini meliputi data-data dari hasil wawancara dengan

para responden .

. Data sekunder, yaitu berupa data yang diperoleh selama melaksanakan studi

kepustakaan, berupa literatur maupun data tetulis yang memiliki kaitan
terhadap penanaman nilai-nilai agama yang dilaksanakan sekolah sebagai
upaya pembinanan akhlak pada siswa SDN 1 Pupus Ngebel.

Maka, sumber data yang diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata
dan tindakan dari informan yang terkait dalam penelitian, dokumentasi atau

sumber tertulis lainnya yang merupakan data tambahan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1). Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan adalah suatu cara atau kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu objekdengan menggunakan seluruh

alat indra.®*

8 |_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006) ,
him. 90
81 Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta,1998), him.
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Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui  penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. Dalam penelitian,
observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan
rekaman suara.®?

Dalam metode observasi, peneliti menggunakan dua jenis observasi
yaitu secara samar dan terus terang. Observasi secara samar digunakan
untuk mengetahui hal-hal yang bersifat kejadian misalnya fenomena.
Sedangkan observasi secara terus terang dilakukan untuk mendapatkan
data dari subyek yang dibutuhkan, dalam hal ini, berarti subyek yang
diteliti mengetahui keberadaan peneliti, sehingga akan terjalin hubungan
antara peneliti dengan subyek.

Metode observasi ini digunakan untuk mengukur atau menilai suatu
hasil dan proses belajar, tingkah laku, pengajar dan peserta didik termasuk
di dalamnya sarana dan prasarana.

Obsevasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:
a)). Pengamatan partisipasif
yaitu pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan ikut
berpartisipasi dalam mengambil bagian kegiatan subyeknya.
b)). Pengamatan sistematif
Pada pengamatan sistematif pelaksanaannya lebih terfokus. Apa
yang akan diteliti melalui pengamatan telah disusun dengan rinci

berdasarkan kategori-kategori masalah yang hendak diteliti.®

82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002) , Hal: 146
8 Yuswianto, Metodologi Penelitian, 2009 , him. 83.



c)). Pengamatan Eksperimental
pengamatan eksperimental ini dilakukan untuk mengamati mengenai
gejala perubahan yang muncul sebagai akibat dari perlakuan peneliti
terhadap subyeknya. Atau sering di kenal sebagi pengamatan sebab
akibat.

Jadi metode observasi adalah metode yang digunakan untuk

mengamati situasi-situasi dalam proses penelitian.
2). Metode Interview

Metode interview adalah salah satu metode yang digunakan untuk
pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanya jawab dengan subyek
penelitian dan dikerjakan secara sistematis tentang permasalahan yang
berkaitan dengan masalah yang penulis teliti.

Dalam metode ini terdapat dua pihak yang saling berlainan yaitu
masing-masing memiliki kedudukan yang berbeda, dimana salah satu
pihak sebagai penggali informasi, sedangan pihak yang lain menjadi
sumber informasi.

Interview dapat digunakan sebagai teknik untuk mengumpukan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam. Dalam penelitian
kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi partisipatik dengan

interview mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti juga



melakukan interview kepada orang-orang yang ada di dalamnya.®*orang-
orang tersebut sebagai informan yang akan menjadi sumber data. Orang
yang menjadi informan merupakan orang-orang yang sengaja dipilih oleh
peneliti menurut ciri-ciri yang spesifik yang dimiliki oleh orang tersebut.
Misalnya berdasarkan jabatan yang dimiliki.

Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan metode interview
adalah metode tanya jawab yang dilakukan oleh dua pihak yaitu peneliti
sebagai pengaju pertanyaan dan subyek yang diwanwancarai (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan.

3). Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui
dokumen atau catatan-catatan penting yang berada di SDN 1 Pupus
Ngebel. Dokumenter berasal dari kata dokumen yang berarti barang-
barang tertulis. Dimana dalam melaksanakan teknik dokumenter,
penelitian menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.®

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
menyelidiki, bagan, struktur organisasi, grafik, arsip-arsip dan lain-lain.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah tenaga

kependidikan, jumlah siswa siswi.®®

8 Lexy J Moleong., Op.Cit., him. 186
8 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 13
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Jadi, metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang

berkaitan dengan catatan, arsip-arsip tentang struktur suatu lembaga.

F. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan ide yang disarankan oleh data dan sebagai
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide itu. Sementara itu analisis
sudah terkumpul dari catatan lapangan, gambaran, dokumen berupa laporan
dan diberi kode untuk mengembangkan mekanisme kerja terhadap data yang
dikumpulkan.®’

Karena dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
maka analisis data dilakukan selama kegiatan penelitian berlangsung dan
setelah pengumpulan data. Kemudian data tersebut dianalisa secara cermat dan
teliti sebelum disajikan dengan tehnik pengelompokan data untuk diambil
kesimpulan. Dalam pengelompokan data hingga pengambilan kesimpulan
dilakukan dengan cara meringkas diskriptif data menjadi diskriptif terfokus
untuk memadukan data yang otentik dengan berfikir secara induktif dan

deduktif, kemudian disajikan dalam bentuk yang sempurna.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data atau validitas data merupakan pembuktian

bahwa apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dengan apa yang

87 Lexy J Moleong, Op.Cit., him. 103



sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan dan apa penjelasan yang diberitakan
tentang dunia memang sesuai dengan yang sebenarnya atau terjadi.

Untuk mengetahui keabsahan data maka teknik yang digunakan adalah:

1. Triangulasi

Merupakan cara untuk melihat fenomena dari berbagai sudut.
Melakukan pembuktian temuan dengan berbagai sumber informasi dan
teknik. Hasil dari observasi dapat dicek dengan hasil wawancara untuk
membaca laporan serta melihat lebih tajam hubungan antara berbagai data
yang ada.

Dalam hal ini, peneliti memperoleh data mengenai strategi penanaman
nilai-nilai keagamaan sebagai upaya pembinaan akhlak tidak hanya cukup
dengan mewawancarai satu orang, akan tetapi perlu untuk mewawancarai
staf-staf dan pihak yang lainnya. Di samping itu, peneliti memerlukan
beberapa dokumen resmi untuk memastikan kebenaran kegiatan yang
dilakukan olen SD Negeri 1 Ngebel yang berkenaan dengan strategi
penanaman nila-nilai keagamaan dalam upaya pembinaan akhlak.

2. Member cheek

Member cheek bertujuan agar informasi yang diperoleh dalam
penulisan skripsi disesuaikan dengan apa yang dimaksud oleh informan.
Setelah peneliti mentranskip catatan hasil pengamatan atau mempelajari

dokumen, kemudian didiskripsikan dan memaknai data secara sistematis.



H. Tahap-Tahap Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi 3 (tiga) tahap, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian.
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah:
a. Pengajuan judul proposal kepada jurusan yakni jurusan Pendidikan
Agama Islam
b. Konsultasi proposal pada dosen pembimbing proposal
c. Melakukan kajian pustaka
d. Menyusun metode penelitian yang digunakan
e. Mengurus surat izin penelitian kepada dekan fakultas yang ditujukan
kepada SD Negeri 1 Ngebel.
2. Tahap pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan dan pengolahan data dengan
cara:
a. Melakukan observasi langsung di SD Negeri 1 Ngebel
b. Melakukan wawancara kepada subyek penelitian
c. Menggali dan mencari data penunjang dengan data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan teknik analisis.
3. Tahap penyelesaian
Pada tahap penyelesaian, kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Menyusun kerangka laporan hasil penelitian
b. Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalu berkonsultasi pada

dosen pembimbing



c. Ujian pertanggungjawaban hasil penelitian di depan dewan penguji
d. Penggandaan dan penyampaian laporan hasil penelitian pada pihak

yang berwewenang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah berdirinya SDN 1 Pupus Ngebel

Sekolah dasar ini berdiri sejak 33 tahun yang lalu. Tepatnya pada
tahun 1978. SDN 1 Pupus Ngebel merupakan sebuah lembaga pendidikan
dasar yang bernaung di bawah Departemen Pendidikan Nasional. Jika
menilik latar belakang sekolah ini merupakan Sekolah Dasar Impres.
Sehubungan dengan pengelolaan sekolah yang baik, maka sekolah tersebut
berganti nama dan terbentuklah Sekolah Dasar Negeri 1 Pupus yang berdiri
hingga saat ini.

Adapun kepala sekolahnya dimulai dari tahun berdirinya hingga
sekarang telah mengalami beberapa pergantian yaitu:
a. Bapak Kurnadi
b. Bapak Sungkono
c. Bapak Panji
d. Bapak Bambang Hudojo, A. Ma. Pd
e. Bapak Suyitno, S. Pd

Penjelasan lebih lanjut mengenai latar belakang berdirinya sekolah ini
adalah sebagai berikut :
a. Banyak anak-anak di sekitarnya yang tidak mendapatkan pendidikan

sekolah, alasannya jauh dari kota atau sekolah sejenis.

b. Untuk menampung anak-anak yang keberadaan ekonomi orang tuanya

kurang mampu.



c. Karena tidak adanya pendidikan dasar di daerah tersebut. Walau ada
jaraknya cukup jauh.

d. Membantu pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta
menunjang program pendidikan dasar 6 tahun.

Dalam perkembangannya Sekolah Dasar Negeri 1 Pupus ini
senantiasa mengalami kemajuan yang cukup berarti dilihat dari peran serta
masyarakat untuk memasukkan putra-putrinya untuk dididik menjadi
manusia yang cerdas, beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Berkat
pertolongan Allah SWT, dan diikuti dengan semangat yang tinggi dari
semua pihak, maka perkembangan Sekolah Dasar ini meningkat dengan

kelengkapan tenaga pengajarnya.

. Lokasi Sekolah

Lokasi sekolah ini terletak di Dusun Thok Lumpang Desa Pupus
Kecamatan Ngebel Ponorogo. Luas wilayah untuk sekolah ini dapat
dikatakan luas untuk sekolah dasar, yaitu 3.136 M?. Untuk dunia pendidikan
letak dari geografis sekolah ini dapat dikatakan strategis dengan beberapa
kriteria misalnya, jauh dari keramaian kota atau dari kebisingan kota.
Adapun batas-batas sekolah dasar ini adalah sebagai berikut :
- Di sebelah timur berbatasan dengan rumah masyarakat
- Di sebelah utara berbatasan dengan rumah masyarakat
- Di sebelah barat berbatasan dengan perkebunan masyarakat

- Di sebelah selatan berbatasan dengan perkebunan masyarakat



Lokasi sekolah ini dapat dikatakan strategis karena keadaan iklim
yang dingin yang sangat potensial untuk mengembangkan pendidikan.
Karena tujuan penempatan sekolah dasar ini akan sesuai dengan tujuan
pendidikan dasar yaitu meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta terampil untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Pada dasarnya tujuan berdirinya sekolah
ini mengacu pada visi, misi dan tujuan sekolah yang tercermin dalam hal
sebagai berikut:

a. Visi
“Menjadi sekolah terpercaya di masyarakat untuk mencerdaskan bangsa,
berbudaya dan mandiri dilandasi iman dan taqwa”

b. Misi
1. Melaksanakan pembelajaran yang kontekstual dan bernuansa

PAIKEM.

2. Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi dibidang IMTAQ
dan IPTEK.

3. Membentuk sumber daya manusia aktif, kreatif, inovatif, dan kerja
keras sesuai dengan perkembangan zaman.

4. Membengun citra sekolah mandiri, dan sebagai mitra terpercaya di

masyarakat.

c. Tujuan
1. Peserta didik beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

dan berakhlak mulia.



2. Peserta didik sehat jasmani dan rohani.

3. Peserta didik memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan, dan
terampil untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi.

4. Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan kebudayaannya.

5. Peserta didik kreatif terampil dan bekerja keras untuk dapat

mengembangkan diri secara terus menerus.

. Profil Sekolah Dasar Negeri 1 Pupus
Tabel 4.1

Profil Sekolah Dasar Negeri 1 Pupus

Nomor Statistik Sekolah (NSS) 101051120015
NPSN 20510659
NIS 100150
Nama sekolah SDN 1 Pupus
Otonomi Daerah Ponorogo
Kecamatan Ngebel

Desa Pupus
Provinsi Jawa Timur
Kode Pos 63493

Jarak Sekolah Sejenis Terdekat 5Km
Sekolah Didirikan Tahun 1978

Bentuk Sekolah Biasa

Status Sekolah Negeri




Predikat B

Dengan Nilai 80.59
Kegiatan Sekolah Pagi

Luas Tanah 3.136 M*
Bangunan Sekolah Milik Sendiri
Lokasi Sekolah Dengan Kecamatan 10 Km

Jarak Ke Pusat Kota 45 Km

Sumber: Dokumen SDN 1 Pupus tahun 2011

4. Fasilitas Sarana dan Prasarana

Dalam rangka mencapai target kualitas sekolah yang bermutu, tentu
tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung. Pada suatu lembaga sarana
dan prasarana merupakan alat penunjang keberhasilan dalam mencapai
tujuan. Untuk sampai pada pencapaian target tersebut, sarana dan prasarana
baik secara fisik, lingkungan maupun personil yang terkait haruslah bisa
memberdaya-gunakan secara efektif dan efisien. Terkait dengan sarana
prasarana, tentunya tidak bisa dilupakan pula perekrutan personil-personil
yang ahli dalam bidang sarana dan prasarana penunjang perkembangan

sekolah. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan lebih rinci dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 4.2
Fasilitas Sekolah
No Nama Jumlah

1 | Luas tanah seluruhnya 3.136 M?




2 Ruang kelas 6 ruang
3 Ruang guru 1 ruang
4 Ruang olah raga 1 ruang
5 Ruang perpustakaan 1 ruang
6 Kamar mandi/WC 1 ruang
7 Gudang 1 ruang
8 Lapangan volly 1 tempat

Sumber: Tata Usaha SDN 1 Pupus 2011

Selain itu perlengkapan sekolah yang dimiliki oleh SDN 1 Pupus

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3

Perlengkapan Sekolah

No Jenis Perlengkapan Jumlah
1 Bangku untuk 1 peserta didik 20 buah

2 Bangku untuk 2 peserta didik 40 buah

3 Lemari 6 buah

4 Kursi 10 buah

5 Meja guru 6 buah

6 Kursi guru 6 buah

7 Rak buku 10 buah

8 Papan tulis 6 buah

9 Rak perpustakaan 1 buah




10 | Mesin tik 1 unit
11 | Alat IPA 1 buah
12 | Alat IPS 1 buah
13 | Atlas 5 buah
14 | Globe 1 buah
15 | Bola volley 2 buah
16 | Tape recorder 1 unit
17 | Komputer 1 unit
18 | Printer 1 unit

Sumber: Tata Usaha SDN 1 Pupus 2011

5. Kondisi Ketenagaan

a. Data guru dan penjaga sekolah

Dalam rangka pembagian tugas yang ada di sekolah, maka dalam

hal ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

DATA GURU DAN PENJAGA SEKOLAH DASAR NEGERI 1 PUPUS

No Nama/ NIP Jenis Jabatan Status
Kelamin Ketenagaan
L P

1 | SUYITNO, S. Pd L Kepala Sekolah PNS
NIP. 19620528 1983031011

2 | SUTRISNO, S. Pd L Guru PenjasOrkes | PNS
NIP. 19640104 1984101004

3 | SAMIKUN, A. Ma L Guru PAI PNS
NIP. 19550605 1978071003

4 | PARNO, S. Pd.SD L Guru kelas 111 PNS
NIP. 19671202 1991101001




5 | EDI YARNO, S. Pd.SD L Guru kelas VI PNS
NIP. 19720428 2000121001

6 | ENY SUTARSIH, S. Pd P Guru kelas IV PNS
NIP. 19710923 2000122002

7 | YENINAFI’AH, A. Ma P Guru kelas V CPNS
NIP. 19871102 2009032002

8 | YADUM ARIFAH P Guru kelas | PNS
NIP. 19670805 2008012011

9 | SIPRES SETIONO L Penjaga SD PNS
NIP. 19780115 2007011006

10| MUKLIS K. P L Guru kelas 11 Sukwan

11| TITIN AULIA P Guru Bahasa | Sukwan

Inggris
12 | SETIAJI L Guru Agama Sukwan

Sumber: Tata Usaha SDN 1 Pupus 2011

b. Kondisi guru

Tabel 4.5

Kondisi Guru
Pendidikan tertinggi PNS GB | GTT | PTT | jumlah

L|p [L[P|L][PL]P

S1 3 |1 - |- |- |1]- |- |5
D3 - - -1 - - T
D2 1 |1 - |- 12 |-]- |- |4
SPG/SLTA - |1 - |- ({1 |-11 |- |3
SLTP T [- [-[-1-1T-1-1-11

Sumber: Dokumen SDN 1 Pupus 2011

6. Kondisi siswa
Siswa di SDN 1 Pupus dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Dari kuantitas dapat

diperoleh data sebagai berikut:




Tabel 4.6

Jumlah Siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Pupus Tahun ajaran 2010/2011

Kelas1| Kelas2 | Kelas3 | Kelas4 Kelas5| Kelas6
L| P L P | L P | L L P L P
22 | 6 11 19| 3 6 | 6 5 9 10 | 5
JUMLAH 28 20 9 12 14 15

Sumber: Dokumen SDN 1 Pupus 2011

Tabel 4.7

Data Siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Pupus Menurut Ekonomi Orangtua

No Tingkat ekonomi orangtua Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Mampu 11 3 14
2 Kurang mampu 32 27 59
3 Tidak mampu 13 11 24
Jumlah 57 41 98

Sumber: Dokumen SDN 1 Pupus 2011

7. Struktur Organisasi Komite Sekolah

Dalam setiap organisasi adanya struktur organisasi adalah sebuah

kode etik bahwa organisasi tersebut benar-benar sesuai dengan idialitas

dalam berorganisasi. Terkait dengan struktur yang sudah terbentuk, maka

struktur komite sekolah yang ada pada SDN 1 Pupus dapat dilihat pada

lampiran.




B. Paparan Data
1. Strategi yang diterapkan guru mata pelajaran agama terhadap siswa
SDN 1 Pupus Ngebel.

Strategi merupakan suatu cara yang paling tepat digunakan untuk
menerapkan sesuatu. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
SDN 1 Pupus menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh para guru
khususnya guru agama tidak hanya dilakukan di dalam kelas, akan tetapi
juga ketika berada diluar kelas.

a. Strategi di Luar Kelas
Strategi yang dilakukan oleh para guru khususnya guru agama
dalam penanaman nilai-nilai keagamaan sebagai upaya pembinaaan
akhlak di SDN 1 Pupus ketika di luar kelas berupa pembiasaan,

modelling/pemberian contoh, dan ceramah secara langsung.

1) Pembiasaan
Dalam penelitian ini, penulis meneliti tentang strategi guru
agama dalam penerapan penanaman nilai-nilai keagamaan sebagai
upaya pembinaan akhlak siswa di DSN 1 Pupus. Dimana seorang guru
memberikan pembiasaan-pembiasaan secara langsung kepada para
siswanya dalam hal pembinaan akhlak. Nilai-nilai yang ditamankan
berupa mensyukuri nikmat ketika mendapat rizki, dan shalat lima

waktu ketika di rumah, menjenguk teman yang sakit dan menabung.



Hal ini sebagaimana penuturan dari hasil wawancara dengan guru
agama pada tanggal 28 April 2011.
Kalau untuk pembiasaannya, disini ya bersyukur atas rizki,
menerapkan shalat 5 waktu di rumah masing-masing, kalau ada
ggmannya yang sakit  dijenguk, terus  menabung.
Paparan di atas diperkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak Kepala
Sekolah pada tanggal 27 April 2011.
Lewat PAL.... shalat lima waktu khususnya kelas 4, 5 dan 6 itu
secara tertib, menabung kemudian dananya dikumpulkan yang
nantinya akan dibelikan kambing. Kalau kambing dalam
takarannya satu orang 1 kambing, kalau lembu untuk 7 orang,
tapi disini kan masih bersifat mendidik. Untuk hal ini dirolling
tiap tahun dari satu sekolah ke sekolah lain. Biasanya disini 2
tahun sekali.®
Maka dapat disimpulkan bahwa membiasakan anak dalam hal
shalat 5 waktu, menjenguk teman sakit dan menabung merupakan
pendidikan atau pembelajaran akhlak yang baik untuk diterapkan sejak
dini.
2) Modelling/ Pemberian Contoh
Pemberian contoh dilakukan oleh secara langsung dimana setiap
guru menjadi model atau tokoh yang menjadi panutan bagi siswanya
dalam menanamkan keagamaan sebagai upaya penerapan akhlak.
Nilai-nilai yang ditanamakan di luar kelas berupa nilai kedisiplinan,
kerapian, mengucap salam ketika bertemu dengan orang lain dan
berjabat tangan, serta mengajarkan anak untuk berdo’a.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Sekolah

pada tanggal 27 April 2011.

¥ Wawancara dengan Bapak Samikun pada tanggal 28 April 2011.
8 Wawancara dengan Bapak Suyitno pada tanggal 27 April 2011



Disiplin yang berupa kerapian itu juga ditanmakan. Jika
bertemu dengan orang lain harus mengucap salam sebagai
umat Islam yang baik, berjabat tangan jika di luar kelas kepada
Bapak, Ibu guru juga kepada tamu sebagai rasa hormat,
berdo’a.
Wawancara di atas dikuatkan oleh hasil wawancara dengan guru

agama sebagai berikut.

Ini, disiplin, mengucap salam di jalan ya pokoknya kalau
bertemu dengan orang lain terutama guru, kalau sekarang

sudah anak-anak yang mengucapkan dulu baru guru mengawab,
jabat tangan dengan para Bapak, Ibu guru ketika di luar.™
Penanaman kedisiplinan, mengucap salam adalah perbuatan yang
sulit untuk ditanamkan atau dilakukan, maka sebagai orang dewasa
harus memberikan contoh, sehingga siswa akan menirukan perbuatan
tersebut.
3) Ceramah
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti setrategi
ceramah yang dilakukan di SDN 1 Pupus di luar kelas berupa ceramah
ketika upacara hari senin, dan ceramah pada hari-hari besar Islam.
Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Kepala
Sekolah SDN 1 Pupus.
Ini, ceramah pada hari-hari besar Islam maupun upacara pada
hari senin, ini semua secara tidak langsung juga tergolong
pada pembentukan karakter siswa dalam penanaman nilai
keagamaan untuk pembinaan akhlak.?
Sebagaimana dikuatkan oleh penuturan dari guru agama dalam
wawancara pada tanggal 28 April 2011.
Kalau hari senin, waktu upacara itu, dengan ceramah pada

hari besar Islam. Itu sebagai pembinaan akhlak juga iya
tho...(itu juga termasuk pada pembinaan akhlak).*

% \Wawancara dengan Bapak Suyitno pada tanggal 27 April 2011
% Wawancara dengan Bapak Samikun pada tanggal 28 April 2011
% \Wawancara dengan Bapak Suyitno pada tanggal 27 April 2011
% Wawancara dengan Bapak Samikun pada tanggal 28 April 2011



Penanaman nilai-nilai keagamaan sebagai upaya pembinaan
akhlak yang dilakukan di SDN 1 Pupus di luar kelas yaitu ceramah
yang berupa pemberian pengarahan ketika upacara pada hari senin serta
ceramah pada peringatan hari besar Islam.

b. Strategi di Dalam Kelas
Strategi pembelajaran yang digunakan di SDN 1 Pupus dalam
penerapan penanaman nilai-nilai keagamaan sebagai upaya pembinaan
akhlak sangat berfariatif, yaitu dengan menggunakan tiga kategori sebagai
berikut:
1) Berdasarkan penyampaian dan tujuan

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru mempunyai
peranan yang penting dalam terwujudnya situasi pembelajaran yang
kondusif. Oleh karena itu, persiapan guru menentukan tujuan dalam
menyampaikan materi kepada siswanya merupakan hal yang sangat
penting. Dalam penyampaian pembelajaran di kelas yang dilakukan di
SDN 1 Pupus dibedakan menjadi strategi ekspositori, peningkatan
kemampuan berfikir, kooperatif, konstektual dan afektif.

1. Strategi ekspositori
Strategi ekspositori merupakan strategi yang berpusat pada
guru yaitu guru lebih berperan aktif. Materi berasal dari guru,
penyampaian materi dengan cara bertutur sebagai cara untuk
memahamkan siswa.
Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru agama

pada tanggal 28 April 2011



Guru harus bisa menyiapkan materi, karena untuk tujuan
pembelajaran kan materi itu kan.., untuk strateginya
menggunakan cara ceramah, dan pelajarannya dari guru,
hal ini agar anak bisa paham.**

Pada strategi ini terdapat beberapa kelebihan dan kelemahan
sebagai berikut:

Kelebihan penggunaan strategi ekspositori antara lain guru
dapat mengontrol siswa dalam menguasai materi, dapat digunakan
dalam pembelajaran dengan jumlah siswa besar, dan sangat efektif
untuk materi yang membutuhkan pemahaman sedangkan waktu
yang ada hanya sedikit. Sedangkan kelemahannya adalah:
tergantung pada kemampuan guru dalam menyampaikan materi,

tidak dapat melayani individu yang berbeda kemampuan, gaya

belajar hanya satu arah, dan sulit mengembangkan pemikiran siswa.

. Strategi Peningkatan Kemampuan Berfikir

Dalam stategi ini, siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan materi dengan berdasarkan pada pengalaman siswa,
serta agar siswa mampu mengembangkan pikirannya.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru agama pada
tanggal 28 April 2011.

Pakai cara tanya jawab, ini landasannya pengalaman anak

jadi anak bisa mengembangkan materi.*

. Strategi kooperatif

Strategi kooperatif yang diterapkan di SDN 1 Pupus pada

hasil observasi berbentuk diskusi kelompok yang menekankan pada

% Ibid..
% |hid..



kerja sama antar siswa, kelompok dapat memilih sendiri
berdasarkan tempat tinggal siswa.
Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru agama.
Diskusi kelompok, yang pemilihannya berdasarkan rumah, agar
anak bisa kerja sama.*®
Pada strategi kooperatif terdapat beberapa keunggulan dan
kelemahan sebagai berikut:
Kelebihan strategi kooperatif:
1. Membantu anak respek menerima ide dari temannya.
2. Semua siswa lebih bertanggung jawab.
3. Dapat menguji kemampuan yang dimilikinya.
Kelemahan strategi kooperatif:
1. Nilai yang di ambil guru berdasarkan hasil kelompok.

2. Sulit membangun kepercayaan diri.

. Strategi konstektual

Strategi yang digunakan di SDN 1 Pupus pada penerapan
strategi konstektual berupa keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Misalnya keterlibatan siswa dalam hal praktek.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru agama
pada tanggal 28 April 2011.

Anu, anak-anak itu dilibatkan dalam praktek, misalnya
praktek shalat, praktek wudhu dan lainnya seperti baca Al-

Qur’an, menulis surat Al-Fatihah seperti kemarin yang
dilakukan senin kemarin.”’

% |bid..
7 1bid..



Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak
Kepala Sekolah sebagai berikut;

Anak-anak melakukan praktek wudhu, shalat 5 waktu seperti
kemarin senin, dan juga shalat yang dilakukan di rumah,
buktinya mereka bisa dan berjalan baik.*®

Selain dengan melibatkan siswa dalam praktek strategi
konstektual yang dilakukan guru adalah pemberian contoh terhadap
materi, dan penilaian.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru agama sebagai
berikut:
Ya, siswa diberitau dulu, baru mereka menirukan. Misalnya
wudhu ya guru dulu praktek setelah itu murid. Nanti nilainya
kan dari situ, tapi juga dari setiap harinya.”

Maka dapat disimpulkan bahwa untuk penerapan strategi
konstektual yang dilakukan guru agama di SDN 1 Pupus berupa
praktek yang dilakukan siswa, pemodelan dan penilaian baik secara
afektif, kognitif maupun psikomotor.

5. Afektif

Afektif berhubungan dengan nilai-nilai prilaku siswa baik itu
dalam bertutur, kejujuran, dan tanggung jawab. Penerapan di SDN 1
Pupus terbagi menjadi tiga pokok yaitu kegiatan rutin, spontan dan
keteladanan.

Hal ini sebagaimana penuturan dari hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah.
Kegiatan rutinnya misalnya piket, ibadah, bakti sosial yang
di dalamnya separti upacara senam dan lainnya. Spontan:

memberi dan menjawab salam, meminta maaf, bertemakasih,
mengunjungi orang sakit, membuang sampah pada

% Waawancara dengan Bapak Suyitno pada tanggal 27 April 2011
% Bapak Samikun, Op. Cit. Pada tanggal 30 April 2011



tempatnya, melerai pertengakaran. Dan juga keteladanan.
Mengambil sampah yang berserakan, cara berbicara yang
sopan, berpakaian rapi dan bersih, menepati janji.'®

2) Berdasarkan pendekatan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang
digunakan di SDN 1 Pupus dari faktor pendekatan sangat berfariatif.
Misalnya dengan pendekatan secara individu, Klasikal, interaksi sosial,
pusat perhatian, alam sekitar, sekolah kerja dan kontruktifis.

Sebagaimana penuturan guru agama dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut.

Kalau pendekatannya kesemuanya digunakan, baik yang secara
individu, kelompok atau apa... klasikal tadi, dari orang tua,
fokus pada anak itu sendiri dan juga dari temannya. Ini semua
untuk hasil yang optimal. Jadi kesemuanya dipakai.'*

Untuk yang individu misalnya, anak-anak belajar sendiri, kalau
kelompok ya materinya diberikan secara kelompok tadi, dari
orang tua dengan waktu kumpul selain itu juga kepada teman
sebaya biar punya rasa bersama, untuk yang fakus pada anak,
melihat kelasnya kelas berapa. Anak juga disini diajak praktek
langsung dalam hal akhlak seperti kalau ada teman yang sakit
dijenguk jabat tangan dengan guru, dan guru selalu
membimbing. Dan juga ini... anak-anak belajar di luar
sekolah.'%?

Dari paparan di atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut;

a) Pendekatan secara individu berupa pemberian tugas terhadap siswa
tersebut secara mandiri.
b) Pendekatan secara klasikal berupa pemberian tugas yang diberikan

secara kelompok di dalam kelas tanpa membedakan siswa.

100 \wawancara dengan Bapak Suyitno pada tanggal 27 April 2011 dan arsip tata tertip SDN 1

Pupus.

101 \wawancara dengan Bapak Samikun pada tanggal 28 April 2011

102 1hig..



c) Pendekatan secara interaksi sosial berupa pemberian pengarahan
pada orang tua dalam pengembangan anak, atau pembelajaran
melalui teman sebaya.

d) Pendekatan secara pusat perhatian yaitu dilakukan pada siswa
tersebut dengan mempertimbangkan perkembangan siswa dari
jenjang kelas masing-masing.

e) Pendekatan alam sekitar anak diajak untuk praktek dan terjun
langsung dalam penerapannya terutama dalam hal akhlak.

f) Pendekatan sekolah kerja. Guru berperan sebagai pengrah dan
pembimbing siswa untuk menjadi anak yang baik.

g) Pendekatan secara kontruktifis berupa pembelajaran anak yang
dilakukan di luar sekolah baik itu dari lingkungan atau teman
sebaya.

3) Metode
Dalam penelitian yang peneliti lakukan menyatakan bahwa
metode yang digunakan pada penanaman keagamaan di SDN 1 Pupus
sangat berfariatif yaitu dengan pembiasaan, modelling, ceramah, tanya
jawab, diskusi, drill dan resitasi. Sebagaimana yang dituturkan oleh

guru agama pada wawancara tanggal 28 April 2011.

Pembiasaan, pemberian contoh, drill, pemberian tugas,
ceramah, tanya jawab, diskusi, dipakai semua untuk
keberhasilan dalam menanamkan nilai agama pada pendidikan
agama Islam. Dalam pembiasaan yang dilakukan seperti
sebelum masuk kelas berjabat tangan dengan Bapak dan lbu
guru yang mengajar kemudian 15 menit sebelum masuk

membaca do’a, menjenguk teman yang sakit. Untuk pemberian
contoh dari semua guru bukan hanya guru agama saja,



misalnya mengucap salam, disiplin, selalu rapi terus berbicara
jujur, sopan dalam berkata-kata.'®
Penerapan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, drill dan
resitasi digunakan secara bergantian, namun terkadang menggunakan
multi metode. Penggunaan metode ceramah digunakan sebagai sarana
untuk memahamkan siswa pada materi yang memerlukan penjelasan.
Metode tanya jawab digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa
yang biasa dilakukan pada akhir pelajaran untuk menarik kesimpulan.
Metode diskusi dipakai untuk sering karena dianggap lebih efektif jika
melihat lingkungan masyarakatnya. Sedangkan metode drill digunakan
pada materi yang berkaitan dengan pengucapan atau pengejaan
misalnya pada materi pelajaran tentang sholat yang memerlukan
pengucapan dalam bacaannya. Dan resitasi digunakan untuk materi
yang sifatnya memerlukan pendalaman.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru agama yang
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
Metode ceramah itu sering dipakai kalau untuk memahamkan
anak-anak dalam kaitan teori, untuk tanya jawabnya biasanya
pada akhir pelajaran sebarapa anak itu faham, diskusi yang
sering saya gunakan mbak, karena melihat dari faktor
lingkungan yang seperti ini metode diskusi ledih cocok untuk
temat sering baik itu mayarakat atau anak-anak. Untuk drillnya
biasanya digunakan kalau ada materi yang bersifat hafalan
seperti sholat itu cara baca atau bacaannya dan pemberian
tugas untuk pembelajaran yang butuh pendalaman baik di
dalam kelas atau di luar.'%*

Paparan diatas dikuatkan oleh hasil wawancara pada tanggal 28 April

2011.
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Sebagian besar diskusi.’®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
penanaman nilai-nilai agama yang digunakan di SDN 1 Pupus sebagai
upaya pembinaan akhlak adalah dengan menggunakan metode
pembiasaan, modelling, ceramah, tanyajawab, diskusi, drill, dan
resitasi yang disebut sebagai metode pemberian tugas. Namun metode
yang digunakan lebih tertuju pada diskusi yang dianggap paling

efektif.

2. Efektifitas strategi yang digunakan dalam pembinaan akhlak di SDN 1
Pupus Ngebel.
Dari hasil penelitian yang dilakukan di SDN 1 Pupus mengenai data
efektifitas strategi dalam pembinaan akhlak dapat dijelaskan sebagai berikut:
Efektifitas strategi yang dilakukan untuk pembinaan akhlak
diantaranya tercantum pada metode yang digunakan guru pada pelaksanaan
penerapan pembelajaran agama, dengan demikian efektifitas program
pendidikan tersebut diharapkan mampu:
1. Membawa siswa dari ketidak tahuan menuju pengetahuan
Strategi atau metode-metode yang digunakan harus dapat membawa
anak didik pada pengetahuan yang baru atau untuk mengembangkan
pengetahuan yang telah dimiliki anak didik tersebut.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru agama setelah

melakukan ujian praktek.
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Yang namanya belajar kan harus bisa menjadikan anak didik jadi
mengerti apa yang diajarkan, misalnya memberikan penjelasan
mengenai sholat. Bahwa shalat itu menumbuhkan jiwa-jiwa
disiplin.*®

Maka sebuah materi yang diberikan tentu harus bermanfaat bagi

siswanya dalam hal menambah ilmu pengetahuan.

. Dapat memperlancar atau mempermudah proses kegiatan belajar mengajar

Suatu metode pembelajaran dapat dikatakan efektif jika
mempermudah dalam proses pembinaan keagamaan yang dilakukan.
Dengan demikian seorang guru akan menambah materi satu terhadap
materi yang lain.

Hal ini sesuai dengan penuturan dari hasil wawancara dengan guru agama.
Kalau sudah selesai materi satu ya pindah pada materi lain. Ini
biasanya kalau anak cepet paham.*”’

Sehingga strategi yang digunakan dalam penerapan dapat dikatakan

efektif yakni memperlancar dalam proses pengajaran.

. Melibatkan beberapa metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam satu

kali tatap muka

Dengan melibatkan beberapa metode dalam mengajar, tentu akan
mempengaruhi peserta didik dalam hal keaktifan sehingga akan berakibat
pada pemahamannya terhadap suatu meteri.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru agama pada
tanggal 28 April 2011.

Memakai metode ceramah, drill, pemberian tugas. Atau
menggunakan multi metode dalam pembelajarannya. Itu semua
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digabungkan jadi anak-anak aktif dan bisa menerima pelajaran
dengan paham.'%®
4. Dapat memotivasi siswa dengan proses pembelajaran yang menarik minat
serta dapat memperluas pemikiran dan wawasan siswa yang berguna
dalam menghadapi permasalahan kehidupan.

Penggunaan strategi yang tepat akan dapat memotivasi siswa,
dengan motivasi maka akan dapat memperluas wawasan yang dimiliki
siswa. Sebagaimana penuturan guru agama sebagai berikut.

Diskusi, praktek langsung. Anak-anak semangat, maka dari
semangat ini misalnya praktek anak-anak langsung dapat
prakteknya®

Dengan demikian, maka strategi diskusi dan praktek yang tergabung
pada strategi kooperatif dan konstektual yang digunakan dapat
memotivasi siswa, dengan adanya motivasi siswa akan dengan mudah
dalam memahami atau melakukan sesuatu yang tertuang pada materi.

5. Dapat mendorong dan mengembangkan kreativitas siswa dan dapat
merangsang siswa untuk belajar.

Hasil dari penelitian di SDN 1 Pupus juga menyatakan bahwa
strategi yang digunakan oleh guru agama dapat mengembangkan
kreatifitas siswa dan merangsang siswa untuk belajar.

Hal ini sesuai dengan penuturan guru agama sebagai berikut:
Metode-metode yang digunakan semuanya dapat mendorong siswa
untuk kreatif belajar dan merangsang siswa untuk belajar sendiri,
seperti pemberian PR itu.

Maka strategi pembiasaan, pemberian contoh, ceramah, tanya

jawab, diskusi, drill, dan resitasi yang digunakan dapat dikatakan efektif
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karena telah memenuhi kriteria di atas untuk lebih jelasnya penulis
paparkan data berdasarkan wawancara.

Untuk pembiasaan itu mbak, anak-anak sekarang sudah mampu
menerapkan baik itu akhlak kepada Allah misalnya shalat,
mensyukuri nikmat atas karunia. dan nabinya berupa ittiba’, untuk
diri yang berupa pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari
kaya jujur, tanggung jawab, lingkungan maupuan keluarga
misalnya berbicara yang sopan, mengucap salam. Kalau untuk
binatang, kalau punya ternak diberi makan, kasih sayang, diberi
tempat yang longgar dan tidak disiksa. Ini mencakup percontohan
dan dari ceramah juga.''
Diskusi malah sering dipakai disini untuk ini, disini
masyarakatnya masih membutuhkan tempat sering juga anak-
anak. Lingkungan disini memang lebih cocok kalau pakai diskusi
atau sering, karena belum ada sosok yang diidolakan untuk
panutan. Dengan diskusi itu yang cocok nanti ada tanya
jawabnya.'!
Sedangkan drill, resitasi ini untuk pemahaman, memang kami
disini tidak meninggalkan semua trategi itu untuk pembelajaran
atau pembinaan lah. Strategi ini semua digunakan untuk kualitas
mengajar, namun yang lebih tepat diskusi, atau konstektual.**?
Dari paparan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa

strategi yang digunakan sangat bervariasi atau bermacam-macam dengan
melihat konstektualnya, namun diskusi lebih dianggap tepat jika menilik
lingkungan masyarakatnya yang belum mempunyai panutan dalam hal

agama.

3. Kendala yang dihadapi guru agama Islam dalam penerapan strategi di

SDN 1 Pupus Ngebel.

Kendala yang dihadapi oleh guru agama Islam dalam pelaksanaan

penerapan strategi di SDN 1 Pupus terbagi menjadi dua yaitu:

1. Intern
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a. Siswa

Kenyataan yang dihadapi dalam pelaksanaan penerapan strategi
penanaman nilai-nilai keagamaan sebagai upaya pembinaan akhlak di
SDN 1 Pupus adalah faktor siswa yang tidak bisa lepas dari proses
pembelajaran. Siswa merupakan organisme yang unik yang
berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan
anak adalah perkembangan dalam seluruh aspek kepribadiannya,
namun perkembangan setiap siswa memiliki tahap yang berbeda-beda.
Selain dari perkembangan anak, faktor yang mempengaruhi adalah jika
dilihat dari aspek latar belakang siswa yang berupa motivasi untuk
belajar.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru agama pada
tanggal 28 April 2011.

Anak-anak datang ke sekolah rata-rata cuma untuk bermain
dengan teman-temannya.**?

Diperkuat oleh wawancara dengan guru kelas 1 sebagai berikut
Bocah-bocah teko ki cuma pengen dolan karo koncone. Opo
paleng budal sekolah ke ben bebas teko omah (anak-anak
datang ke sekolah hanya ingin bermain dengan temannya. Apa
mungkin berangkat ke sekolah agar bebas dari kegiatan di
rumah).**

Motivasi merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran

terutama pada penerapan strategi yang dilakukan oleh guru agama di

SDN 1 Pupus. Sebagai guru harus dapat memotivasi siswanya agar
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bersemangat dalam belajar, dengan hal ini akan menghilangkan
kebosanan pada siswa.
Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru agama pada
tanggal 25 April 2011
Ya dimotivasi mbak, dengan cara pembelajarannya yang
macam-macam biar nggak bosan (diberi motivasi, dengan cara
pembelajarannya yang bermacam-macam agar anak tidak
merasa bosan).**®
Selain motivasi, faktor latar belakang siswa yang mempengaruhi
adalah tempat tinggal siswa itu sendiri. Tempat tinggal yang jauh tentu
dapat berpangaruh pada proses pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah
pada tanggal 27 April 2011.
Siswa tempat tinggalnya jauh, datang ke sekolah dengan
berjalan kaki. Dan dari rumah banyak yang belum sarapan.*®
Dalam penelitian di lapangan yang peneliti lakukan bahwa pada
penerapan strategi di SDN 1 Pupus juga dipengaruhi oleh pengalaman
siswa. Siswa yang pengalaman keagamaannya kurang tentu berbeda
dengan siswa yang memiliki pengalaman keagamaan yang lebih baik.
Dari pengalaman siswa ini akan berdampak pada kematangan siswa itu
sendiri dalam penyerapan nilai-nilai agama yang diberikan di sekolah.
Hal ini sesuai dengan penuturan guru agama sebagai berikut
Dalam penerapannya disini lumayan sulit, karena anak-anak di
SD ini rata-rata tidak sekolah TK dulu, kalaupun sekolah TK ya
hanya main. Terus di daerah sini juga jarang TPA-nya, jadi di
sekolah memberikan masukan agama tapi di luar tidak ada

yang menambah untuk dukungan. Tapi ada anak yang sudah
baik dalam nulis Al-Qur’an, sholat dan lainnya itu sedikit dan
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itu yang ikut TPA, kalau yang nggak ikut ya... kurang, di
banding yang ikut. Yang ikut lebih enak ngajarnya.**’

Dari paparan data di atas, maka faktor penghambat pada
penerapan strategi penanaman nilai-nilai keagamaan sebagai upaya
pembinaan akhlak di SDN 1 Pupus dari siswa adalah motivasi, latar
belakang, pangalaman dan dan kematangan siswa.

b. Tenaga Pendidik

Hasil penelitian dan interview di SDN 1 Pupus menyatakan
bahwa faktor guru atau tenaga pendidik juga mempengaruhi
pelaksanaan penerapan strategi penanaman nilai-nilai keagamaan
dalam upaya pembinaan akhlak. Tempat tinggal guru yang berjarak
jauh dari sekolah tentu menjadi salah satu penghambat untuk
terciptanya strategi yang optimal.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru agama pada
tanggal 28 April 2011.

Anu mbak, guru rumahnya jauh-jauh semua, yang dekat cuma
mas Pres aja. Jadi kalau datang ya harus berangkat pagi biar
tidak telat. Tapi kadang ya ada yang siang.*'®

Penuturan di atas dikuatkan oleh hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah sebagai berikut

Banyak Guru yang domisilinya cukup jauh yang rumahnya
balong itu jaraknya 90 Km ada yang 70 Km kalau PP, siswa
rumahnya juga jauh dan datang disekolah biasanya tidak
makan pagi, jadi sebagian besar fisiknya lemah sehingga harus
adanya kerja sama dari orangtua.*

Maka dapat di tari kesimpulan bahwa faktor pengahambat dari

pendidik merupakan tempat tinggal guru yang jarak rumahnya
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berjauhan dari sekolah sehingga untuk datang ke sekolah terkadang
terlambat.
c. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana sangat mendukung terhadap keberhasilan
pelaksanaan penerapan strategi penanaman nilai-nalai keagamaan
sebagai upaya pembinaan akhlak di SDN 1 Pupus. Kenyataan yang
didapat dari hasil penelitian menyatakan bahwa kurangnya sarana dan
prasarana yang ada di SDN 1 Pupus mengakibatkan kurang optimalnya
strategi penanaman nilai-nilai keagamaan yang dilakkan oleh guru
agama. sehingga strategi yang digunakan hanya itu-itu saja dan
monoton.
Hal ini sebagaimana penuturan guru agama dalam wawancara
pada tanggal 25 April 2011.
Sarana prasarana disekolah ini masih kurang memadai. Kalau
untuk penerapan keagamaan yang optimal. Wong masjid saja
belum ada (masjid saja belum ada), jadi kalau untuk
memberikan wawasan agama lebih jauh harus sarananya
memadai,misalnya mau memberi pelajaran atau pembiasaan
shalat jama’ah masih belum bisa, ya bisanya yang begini-
begini saja.'?
Data di atas diperkuat oleh hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah, sebagai berikut:
Sarana prasarana disini belum ada tempat ibadah yang khusus.
Khususnya untuk bersuci, misalnya kemarin senin untuk praktek
bersuci tidak ada air.***
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana

di SDN 1 Pupus masih belum memadai, terutama masjid sebagai

sarana untuk pembinaan keagamaan.
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2. Ekstern
Dalam upaya penerapan pembelajaran tentu tidak lepas dari
berbagai faktor yang salah satunya adalah faktor penghambat atau kendala
dalam proses kegiatannya.
a. Orang tua
Orangtua tentu memiliki peran yang sangat penting untuk
mengembangkan dan memperhatikan anak-anaknya dalam hal
pendidikan keagamaan. Kenyataan yang menunjukkan kurangnya
perhatian Orangtua terhadap anaknya dalam memperhatikan nilai-nilai
keagamaan yang dimiliki anaknya untuk dikembangkan di rumah,
sehingga pembelajaran yang diberikan di sekolah sia-sia atau kurang
diperhatikan.
Sebagaimana penuturan guru kelas 1 pada tanggal 23 April 2011.
Dari orang tua kurang memperhatikan anaknya. Seharusnya
yang namanya orangtua itu mamahami bagaimana anaknya.
Mereka harusnya tau di sekolah itu cuma berapa waktunya
lebih banyak di rumah. Mbok yao diarahkan (seyaogyanya
diarahkan).'??
Hal ini dikuatkan oleh hasil wawancara dengan guru Agama pada
tanggal 28 April 2011.
Orang tua anak-anak disini masih tradisional sekali, ya yang
penting anaknya mau sekolah. Kalau dirumahnya dibiarkan
saja yang penting bagaimana ikut orangtuanya.*?
Maka dapat disimpulkan bahwa faktor orang tua kurang
memperhatikan anak-anaknya dalam hal pengembangan materi

keagamaan yang didapat dari sekolah.

b. Lingkungan
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Kondisi lingkungan tentu dapat mempengaruhi proses penerapan
strategi yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Hal ini karena
lingkungan lebih memiliki waktu yang lebih lama jika dibanding
dengan waktu belajar di sekolah. Lingkungan yang baik akan dapat
mewujudkan atau mempengaruhi siswa menjadi baik pula.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru agama pada
tanggal 30 april 2011.

Lingkungan disini kurang mendukung dalam penerapan
penanaman agama. Karena masih kentalnya adat istiadat yang
dimiliki lingkungan sini. Bagaimanapun juga seorang guru
memberikan wejangan atau pelajaran mengenai keagamaan
kalau masyarakatnya masih kuat kepercayaannya ya... jadi
tidak mengena atau sia-sia saja. Kan memang lingkungan lebih
memiliki peran penting dalam menerapkan pembelajaran
keagamaan pada siswa.**

Menurut penuturan dari hasil wawancara dengan guru olah raga
pada tanggal 28 april 2011.

Lingkungan disini kurang mendukung untuk agama Islam
karena masih mengikuti adat leluhur.*®

Dari sini lingkungan memiliki peran yang sangat kuat dalam
membentuk kepribadian siswa atau menerapkan hal-hal yang berkaitan
dengan masalah keagamaan terhadap siswa itu sendiri. Dari hasil
observasi lapangan peneliti melihat bahwa adat istiadat yang dimiliki
olen masyarakat Ngebel memang dirasa kurang mendukung
pembelajaran agama terutama agama Islam yang dalam syariat

ajarannya tidak ada pemberian sesajen, baik itu terhadap tempat-tempat

keramat atau untuk leluhur yang telah tiada.
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Sebagaimana hasil wawancara dengan guru agama pada tanggal
25 April 2011.

Nek gawe punden panggone ruesik, tapi masjidte koyo ngene,
malah kurang diopeni. Lha nek punden ke dikirem po meneh
suro. Kirem gawe mbah-mbahe (kalu punden (tempat yang
dikeramatkan oleh warga) tempatnya bersih, tapi masjidnya
seperti ini, kurang diurus/dirawat. Kalau punden dikirim apa
lagi pada bulan suro. Kirim untuk leluhur-leluhurnya).?

Selain adat istiadat, masih jarang pula masyarakat yang memiliki
jiwa pembiasaan untuk shalat berjamaah di masjid. Masyarakat yang
melakukan shalat berjama’ah di masjid akan dapat mempengaruhi para
siswa atau anak didik untuk ikut serta pergi ke masjid. Karena biasanya
anak akan mengikuti apa yang orang dewasa lakukan, hal ini tidak
bertolak belakang dari kebiasaan anak-anak yang selalu menirukan
kebiasaan orang dewasa.

Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru agama pada
tanggal 28 April 2011.

Lingkungannya masih kental sama adat kejawen. Dan masih
jarang yang pergi ke masjid, ini untuk wudhu saja airnya susah,
bagaimana mau bersucinya.'?’

Dikuatkan oleh hasil wawancara dengan guru kelas 3 pada
tanggal 25 April 2011 sebagai berikut:

Masyarakat di daerah sini jarang yang shalat, hari jum’at saja
cuma dua, tiga orang yang hadir apalagi hari biasa. Ini
terbukti masjidnya saja disini kurang terurus.*?

Sebagai seorang anak, tentu tidak akan berbuat yang tidak biasa

dilakukan pada lingkungan masyarakatnya. Lingkungan masyarakat

yang gemar sholat berjama’ah tentu akan memotivasi anak untuk ikut
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berjama’ah. Begitu juga sebaliknya anak tidak akan pergi ke masjid
jika tidak ada yang memberikan contoh kepadanya.

Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang
berasal dari lingkungan menunjukkan bahwa lingkungan atau
masyarakat di sekitar SDN 1 Pupus masih kuat adat-istiadatnya,

kurangnya kesadaran untuk shalat berjamaah di masjid.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah peneliti mendapatkan data yang diinginkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka peneliti akan menganalisis temuan yang ada untuk
dimodifikasi dengan teori yang ada dan kemudian menjelaskan dari hasil
penelitian. Sebagaimana yang telah diterangkan dalam teknik analisis data
penelitian, peneliti menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan atau
gambaran), dan data yang peneliti peroleh dari observasi lapangan, pengamatan
terfokus dan interview dari pihak-pihak yang berhubungan tentang data-data yang
peneliti butuhkan.

Adapun data yang akan dipaparkan dan dianalisa oleh peneliti sesuai
dengan rumusan penelitian tersebut di atas, untuk lebih jelasnya peneliti akan
mencoba membahasnya.

A. Strategi yang diterapkan guru mata pelajaran agama terhadap siswa
SDN 1 Pupus Ngebel.

Untuk mengoptimalkan proses kegiatan pembelajaran, seorang guru
bertugas sebagai fasilitator, yang harus dapat mengembangkan kemampuan
belajar anak. Sehingga anak dapat dengan mudah menangkap ilmu yang
diberikan. Oleh Seorang guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar agar kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat
berjalan optimal sesuai dengan tujuannya dan harus memiliki berbagai macam
kemampuan untuk menetapkan strategi yang digunakan agar pembelajaran

yang dilakukannya tepat sasaran.



Pada hasil penelitian yang dilakukan peneliti, strategi yang digunakan di
SDN 1 Pupus tidak hanya dilakukan di dalam kelas akan tetapi juga dilakukan
ketika siswa berada di luar kelas.
1. Di luar kelas

Guru memiliki peran yang penting dalam penanaman nilai-nilai
keagamaan baik itu ketika berada di luar kelas. Begitu juga strategi yang
dilakukan oleh para guru khususnya guru agama dalam strateginya
menanamkan nilai-nilai keagamaan sebagai upaya pembinaan akhlak pada
siswanya berupa pembiasaan yang berupa bersyukur atas rizki dan karunia
Allah yang diberikan, shalat 5 waktu dengan tertib dan menjenguk jika ada
seorang teman atau gurunya yang sakit atau dilanda musibah, serta
menabung. Uang dari sebagian hasil tabungan tersebut nanatinya akan di
kelola atau dikumpulkan kepada guru, kemudian akan dibelikan kambing
sebagai alat untuk berkurban. Penggunaan strategi pembiasaan ini sangat
efektif diterapkan pada anak-anak sekolah dasar, dimana nantinya akan
berpengaruh pada perkembangan dalam kehidupannya di mayarakat kelak.
Bersyukur akan menumbuhkan jiwa ikhlas dalam menjalani hidupnya.
Sedangkan dengan shalat 5 waktu secara rutin dapat menjadikan jiwa yang
sehat serta disiplin.

Selain strategi pembiasaan, strategi yang digunakan berupa
pemberian contoh dari bapak dan Ibu guru, hal ini diharapkan anak akan
menirukan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh guru tersebut. Seorang
anak, biasanya suka berbuat sesuatu yang dilakukan oleh orang yang lebih

dewasa oleh karena itu pemberian contoh ini dianggap dapat mempengaruhi



siswa dalam berbuat. Baik itu dalam hal bertutur, berperilaku, menunjukkan
kerapian diri maupun mengucap salam jika bertemu dengan orang lain.
Penanaman nilai-nilai keagamaan di luar kelas juga tidak lepas dari
metode ceramah, metode ini digunakan pada saat upacara setiap hari senin
dengan memberikan pengarahan dan nasehat terhadap para siswa, serta
pada peringatan hari besar Islam, misalnya maulud nabi atau Isro” Mi’raj.
Baik strategi pembiasaan, modelling atau yang dikenal dengan istilah
pemberian contoh maupun ceramah untuk menanamkan nilai-nilai agama,
dari hasil observasi atau penelitian menunjukkan adanya dampak positif
pada siswanya dalam akhlak, ini terbukti para siswa mampu bertutur
dengan baik dan sopan ketika berhadapan dengan orang lain, terutama yang
lebih tua. Di samping itu siswa mampu melaksanakan menerapkan
kedisiplinan, ataupun kerapian ketika berada di Sekolah.
. Di dalam kelas
Pada pembelajaran agama Islam di SDN 1 Pupus, guru menggunakan
berbagai strategi, yang dikaegorikan menjadi tiga bagian yaitu:
a. Berdasarkan tujuan atau penyajian materi
Ekspositori, peningkatan kemampuan berfikir, kooperatif,
konstektual maupun afektif yang digunakan mampu memahamkan siswa
pada materi pelajaran yang diterima.
Dari beberapa strategi yang diterapkan dalam penanaman nilai-
nilai keagamaan di SDN 1 Pupus di atas, strategi ekspositori sangat tepat
digunakan untuk menjelaskan materi yang membutuhkan pemahaman

atau penjelasan.



Adapun peningkatan kemampuan berfikir untuk meningkatkan
daya pikir siswa dengan berlandaskan pada pengalaman yang
dimilikinya, setrategi kooperatif yang berbentuk diskusi kelompok,
konstektual dan afektif lebih sering digunakan pada penanaman nila-nilai
agama dalam upaya pembinaan akhlak.

Sesungguhnya semua strategi diterapkan di SDN 1 Pupus ini.
Namun lebih terfokus pada stretegi kooperatif yang menekankan pada
proses pembelajaran bersama dengan tanpa meninggalkan strategi yang
lain untuk mendukung terlaksananya pembelajaran. Dikarenakan
kooperatif atau sering disebut berdiskusi memiliki nilai yang lebih tepat
jika menilik latar belakang siswa yang memiliki lingkungan masyarakat
atau sekolah yang belum memiliki model sebagai teladan.

Selain itu, konstektual dan afektif juga dianggap sangat tepat
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan. Karena kontektual,
digunakan untuk merangsang keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Sedangkan afektif yang di dalamnya berbentuk
penananaman nilai-nilai, digunakan untuk menerapkan pengaplikasian
nilai-nilai prilaku siswa.

Jadi, strategi yang digunakan dalam penanaman nilai keagamaan
berdasarkan dari tujuan dan penyampaian materi yang diterapkan di
SDN 1 Pupus sesuai dengan tujuannya yakni menjadikan siswa lebih
berkembang. Namun untuk stategi inkuiri, dan strategi berbasis masalah

dari hasil penelitian menunjukkan tidak adanya penggunaan pada kedua



strategi tersebut. Dikarenakan faktor lingkungan, guru dan siswa itu
sendiri.
. Berdasarkan pendekatan

Dalam kegiatan belajar mengajar yang berlangsung akan terjadi
interaksi yang memiliki tujuan antara siswa dengan pendidiknya. Guru
ingin memberikan layanan yang baik untuk anak didiknya tentu akan
berusaha menyediakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Dimana
guru berusaha menjadi pembimbing yang baik dan berperan arif
sehingga akan tercapai suasana yang harmonis dari kedua belah pihak.

Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru harus pandai
menggunakan pendekatan. Pandangan guru dalam menentukan sikap
tentu akan berpengaruh pada anak didiknya. Dengan hal ini akan
mempengaruhi pendekatan yang diambil oleh guru. Baik dalam
pengambilan strategi individu, klasikal/ kelompok, interaksi sosial, pusat
perhatian, alam sekitar, sekolah kerja, maupun konstruktifis.

Perbedaan individu pada anak didik akan memberikan wawasan
bahwa seorang guru harus memperhatikan perbedaan tersebut. Dengan
demikian strategi individual mempunyai arti yang sangat penting dalam
proses penanaman nilai-nilai keagamaan. Misalnya memberikan tugas
terhadap anak, agar anak tersebut mampu untuk mengembangkan
kemampuannya secara mandiri dan optimal. Pemberian tugas pelajaran
kepada anak yang diterapkan di SDN 1 Pupus mampu mengembangkan
siswanya dalam mengoptimalkan pengalaman yang ia dapat dari

sekolah.



Selain itu, pendekatan juda dapat dilakukan dengan cara
kelompok, pendekatan ini diharapkan dapat menumbuh kembangkan
rasa sosial pada anak didik. Mereka akan dibina dalam pengendalian rasa
ego yang terdapat pada diri setiap anak. Dengan adanya pendekatan
kelompok ini maka anak akan merasa bahwa dirinya sama. Penggunaan
strategi klasikal yang dilakukan di SDN 1 Pupus sudah berjalan dengan
baik, karena anak telah mampu menumbuhkan rasa saling
ketergantungan dan rasa kebersamaan.

Seorang anak tentu akan berinteraksi dengan orang tua atau teman
sebayanya. Oleh karena itu pendekatan interaksi sosial tepat untuk
digunakan. SDN 1 Pupus telah menerapkan pendekan interaksi sosial
dengan baik hal ini berguna untuk menumbuhkan rasa kebersamaan
antar siswa. Sedangkan dari orangtua diarahkan bagaimana
mengembangkan jiwa anak. Sehingga anak mampu beradaptasi dan
saling membelajarkan dengan teman sebaya dalam kelompok belajar
atau bermainnya.

Pusat perhatian juga merupakan salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran dengan mempertimbangkan
perkembangan siswa. SDN 1 Pupus menerapkan pendekatan ini dengan
cara memberikan materi yang sesuai dengan jenjang kelas masing-
masing. Maka, seorang anak akan mampu menerima materi
pembelajaran agama tanpa memberatkannya.

Pada pendekatan alam sekitar, siswa diharapkan untuk belajar

secara aktif. Pendekatan ini merupakan pendekatan yang dilakukan guru



dengan jalan mengajak siswa untuk praktek secara langsung, baik ketika
berada di sekolah maupun di luar sekolah. Misalnya dalam masalah
akhlak, anak-anak diajarkan untuk menjenguk temannya yang sakit,
berjabatan tangan dengan Ibu/ Bapak guru dan tamu, ini telah diajarkan
dan dapat dipraktekkan siswa secara optimal.

Di SDN 1 Pupus, merupakan suatu lembaga yang menginginkan
para siswanya menjadi masyarakat yang berakhlak baik, oleh karena itu
pembinaan secara langsung selalu diterapkan oleh para pendidiknya.
Pendekatan ini disebut sebagai pendekatan sekolah kerja. Dari
pendekatan ini para guru berperan dalam membimbing dan mengarahkan
anak didik untuk menjadi warga negara yang baik.

Sedangkan dalam kehidupan sosial, seseorang tentu tidak dapat
hidup sendiri. la akan memerlukan orang lain untuk memenuhi
kebutuhannya. Walau itu sekedar menerapkan nilai-nilai agama yang ia
ketahui. Pendekatan kontruktifistik merupakan pembelajaran yang
dilakukan di luar kelas, sehingga memerlukan adanya interaksi anak
dengan lingkungan dan teman sebaya. Pendekatan ini dilakukan di SDN
1 Pupus dengan baik, misalnya anak diajak untuk belajar dari lingkungan
secara langsung. Pengalaman yang ia dapat dari interaksi dengan
lingkungan itulah yang menjadikan pendekatan ini efektif.

Dengan demikian, baik pendekatan individual, klasikal, interaksi
sosial, pusat perhatian, alam sekitar, sekolah kerja, maupun pendekatan
konstruktifis yang dilakukan guru agama dalam penanaman nilai-nilai

keagaan di SDN 1 Pupus dapat dikatakan telah berjalan dengan baik.



c. Metode

Peran guru dalam menghidupkan suasana kelas merupakan hal
yang penting karena dapat menjadi motivator dan mediator. Seorang
guru yang baik tidak hanya mampu dalam menguasai materi
pembelajaran, namun juga harus mampu menguasai dan memahami
siswa serta kecenderungan mereka. Maka, seorang guru harus peka
terhadap siswanya dan kreatif dalam mengembangkan ide, ataupun
metode mengajar agar siswa merasa dimanusiakan.

Metode merupakan cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi kepada siswa agar mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan demikian ketrampilan guru dalam memilih metode yang
digunakan memegang peranan yang penting. Tujuan pembelajaran
adalah tercapainya keberhasilan dalam menyampaikan materi kepada
siswa sehingga dapat diterima dengan baik.

Metode yang biasa digunakan di SDN 1 Pupus dalam
menanamkan nilai-nilai keagaan terhadap siswa bermacam-macam
antara lain: metode pembiasaan, modelling, caramah, tanyajawab,
diskusi, drill, dan resitasi.

Metode pembiasaan merupakan metode yang efektif digunakan
untuk menanamkan nilai-nilai akhlak terhadap siswa. Seorang siswa
tidak hanya memerlukan nasihat dari para guru, akan tetapi juga
membutuhkan aplikasi atau pembiasaan agar penanaman nilai tersebut

dapat optimal. Selain itu pemberian contoh dari guru juga dapat



mempengaruhi anak dalam berbuat. Metode ini telah dilakukan dan
diterapkan di SDN 1 Pupus dengan baik. Terbukti anak dapat
menerapkan kedisiplinan, walau masih ada yang datang terlambat itu
dikarenakan jarak rumah yang cukup jauh.

Seperti yang telah dikemukakan metode sangat membantu dalam
pengimplementasikan rencana dan tujuan, begitu juga dengan ceramabh,
tanya jawab, diskusi, drill, dan resitasi. Metode ini dapat membantu guru
dalam menyampaikan materi kepada siswa ajarnya. Dari beberapa
metode di atas tidak ada metode yang paling baik digunakan atau yang
paling buruk untuk digunakan, semua metode yang ada memiliki ciri dan
cara yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan materi yang berkaitan,
jadi pemakaian metode harus melihat kontek siswa dan materi serta
tujuannya

Dalam penggunaan metode di SDN 1 Pupus, lebih sering
menggunakan metode diskusi untuk menyampaikan materi kepada
siswanya. Metode ini dianggap paling tepat karena melihat situasi dan
kondisi lingkungan di sekitar sekolah yang masih membutuhkan tempat
untuk saling bertukar ide-ide untuk memecahkan suatu permasalahan
Dan metode drill serta resitasi untuk penyampaian materinya. Hal ini
berkaitan dengan pendidikan agama di SD yang banyak memerlukan
ejaan dan pelatihan seperti membaca Al-Qur’an dan ibadah, tentu akan
memiliki nilai yang lebih baik dengan diadakannya praktek secara

langsung.



Metode resitasi berguna untuk merangsang siswa agar selalu
belajar, baik dilakukan di dalam atau di luar kelas. Dengan demikian
anak akan selalu melakukan kegiatan pembelajaran agar materi yang

telah diberikan tidak dilupakan.

B. Efektivitas strategi yang digunakan dalam pembinaan akhlak di SDN 1

Pupus Ngebel.

Dalam penggunaan strategi, tidak ada suatu strategi yang dianggap

paling baik dari strategi yang lain. Baik dan tidaknya suatu strategi tergantung

pada hasil tujuan yang dapat dicapai secara optimal atau dengan melihat dari

efektif tidaknya strategi tersebut dalam mencapai tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan.

Kriteri keefektivitasan suatu statergi antara lain adalah:

1.

2.

Membawa siswa dari ketidak tahuan menuju pengetahuan
Dapat memperlancar atau mempermudah proses kegiatan belajar mengajar
Melibatkan beberapa metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam satu

kali tatap muka

. Dapat memotivasi siswa dengan proses pembelajaran yang menarik minat.

Dapat memperluas pemikiran dan wawasan siswa yang berguna dalam
menghadapi permasalahan kehidupan.

Dapat mendorong dan mengembangkan kreativitas siswa

. Dapat merangsang siswa untuk belajar.

Pada kenyataannya strategi yang diterapkan di SDN 1 Pupus telah

memenuhi beberapa kriteria di atas. Oleh karena itu, strategi yang dilakukan



oleg guru dalam menerapkan penanaman nilai-nilai keagamaan dapat dikatakan

telah efektif.

C. Kendala yang dihadapi guru agama Islam dalam penerapan strategi di
SDN 1 Pupus Ngebel.
1. Intern
a. Siswa

Siswa merupakan faktor belajar yang tidak dapat dihilangkan,
proses pembalajaran dengan siswa yang memiliki minat atau dorongan
belajar yang kuat tentu akan berbuah baik pada kegiatan pembelajaran
yang diberikan oleh seorang guru, namun pada kenyataannya masih
terdapat siswa di SDN 1 Pupus kurang termotivasi untuk belajar di
sekolah, walau jumlah mereka hanya beberapa anak. Mereka lebih
mementingkan bermain di luar kelas dari pada mengikuti pelajaran di
kelas.

Selain itu, siswa yang jarak rumahnya jauh dari sekolah,
pengalaman agama yang kurang diperhatikan karena faktor lingkungan
atau bahkan kematangan kurang siswa dalam hal agama menjadi kendala
dalam kegiatan pembinaan akhlak yang dilakukan di sekolah.

b. Tenaga pendidik

Seorang guru sekolah dasar, tentu memiliki jiwa yang untuk
menjadi suri tauladan yang baik siswanya, guru yang baik tentu dapt
menjadi idola bagi anak yang dibimbingnya baik itu dalam hal

kedisiplinan, akan tetapi tempat tinggal yang berjarak cukup jauh dari



sekolah tentu menjadi salah satu kendala untuk selalu disiplin waktu,
jarak yang jauh akan membutuhkan waktu lama untuk tiba di sekolah,
sehingga seorang guru harus berangkat lebih pagi untuk dapat hadir
sebelum jam pelajaran pertama dimulai yaitu pukul 07.00 WIB,
walaupun telah berusaha datang pada waktunya terkadang guru
mendapat kendala dalam perjalanan, dikarenakan wilayah SDN 1 Pupus
merupakan wilayah pengunungan yang memerlukan kehati-hatian dalam
berkendara. Inilah yang menjadi penghambat bagi guru untuk selalu
datang tepat waktu.
c. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat mendukung
dalam penanaman nilai-nilai keagamaan sebagai upaya pembinaan
akhlak, misalnya masjid tentu mempunyai daya guna yang optimal
sebagai salah satu sarana untuk menanamkan keagamaan, tidak halnya
yang terjadi di SDN 1 Pupus yang belum memiliki masjid, masjid yang
biasa digunakan merupakan masjid warga sehingga kurang pembelajaran
penanaman nilai-nilai agama misalnya sholat belum optimal. Masalah ini
juga masih dipersulit dengan kondisi air sebagai sarana untuk bersuci, air
di daerah Pupus merupakan air yang dialirkan melalui selang-selang
yang terkadang terhambat atau mati bahkan sering tertimbun oleh tanah
longsor. Untuk mengalirkannya kembali memerlukan waktu yang lama
dengan menelusuri selang tersebut.

2. Ekstern

a. Orangtua



Orangtua adalah seseorang yang sengaja memasukkan anaknya ke
sekolah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang dapat dimanfaatkan
dikemudian hari. Orangtua memiliki tanggungjawab yang besar dalam
mendidik anaknya, meskipun anak mereka telah mereka titipkan di
sekolah. Namun mereka harus menyadari bahwa waktu di sekolah hanya
terbatas, sedangkan waktu anak di rumah lebih panjang dan lebih
banyak. Sehingga orangtuanyalah yang bertanggungjawab selama anak
tersebut telah pulang sekolah.

Pendidikan utama yang dikenal oleh anak adalah pendidikan yang
didapat dari keluarga yang termasuk di dalamnya orangtua tersebut.
Sekolah hanya mengembangkan ilmu yang dimiliki siswa dari rumah.

Orangtua yang memperhatikan perkembangan anaknya dalam hal
agama, tentu memiliki anak yang lebih tanggap dan matang jika
dibanding dengan anak yang memiliki orangtua acuh padanya. Jadi,
sedikit banyaknya perhatian yang diberikan akan mempengaruhi
kegiatan pembelajaran yang diterima siswa dari gurunya.

Kenyataanya, masih ada beberapa orangtua yang kurang
memperhatikan pendidikan anak dirumah. Sehingga menjadi salah satu
kendala dalam penerapan nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan kepada
siswa dari sekolah.

. Lingkungan

Lingkungan merupakan tempat dimana seorang anak atau siswa itu

tinggal. Dalam kegiatan penerapan nilai-nilai keagamaan di sekolah,

lingkungan mempunyai peranan yang penting untuk dapat



mengembangkan ilmu yang didapat dari sekolah. Karena dalam
penerapan ilmu yang diberikan di sekolah tentu tidak akan mudah
berjalan dengan baik bila lingkungan tidak memberikan dukungan yang
tepat. Dalam lingkungan inilah materi-materi yang telah diberikan
kepada anak didik dapat diterapkan. Dengan demikian, anak didik lebih
mudah untuk mengembangkan keilmuan yang dimilikinya.

Namun, hal yang perlu untuk diingat bahwa di SDN 1 Pupus
memiliki lingkungan yang masih kuat terhadap adat-istiadat. Masyarakat
di sekitar sekolah sering melalukan hal-hal yang bertentangan dengan
apa yang diterapkan guru agama di sekolah, siswa tidak dianjurkan atau
dilarang untuk mendatangi dan memberikan makanan yang berbentuk
sesajen, walau itu untuk para leluhur. Karena dalam penerapan agama di
sekolah anak diajarkan untuk memberikan do’a, bukan berupa makanan
tersebut. Akan tetapi lingkungan memiliki pengaruh yang kuat terhadap
proses perkembangan anak. Dengan demikian, tentu menjadi kendala
untuk menerapkan nilai-nilai agama yang kokoh.

Di samping adat-istiadat, lingkungan yang membiasakan sholat
berjamaah, sholat jum’at akan dapat mempengaruhi siswa dalam
melakukannya. Lingkungan di sekitar SDN1 Pupus masih kurang
memiliki masyarakat yang demikian. Sehingga anak-anak juga merasa
enggan datang ke masjid untuk berjamaah.

Pendidikan anak, akan mencapai tujuan yang optimal, jika seluruh
elemen yang mempengaruhinya mendukung dalam proses kegiatan

pembelajarannya. Setiap materi yang diberikan tentu membutuhkan



pengaplikasian yang utuh. Pada suatu sisi diterapkan di sekolah,
sedangkan yang lainnya di lingkungan masyarakat. Dengan demikian,
sekolah atau guru membutuhkan kerjasama antara sekolah itu sendiri dan
lingkungan untuk membantu mengembangkan materi dan pesan-pesan
yang diberikan terhadap siswa.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang
dihadapi oleh SDN 1 Pupus berupa kendala dari faktor intern yakni
siswa, tenaga pendidik dan sarana prasarana yang dimiliki sekolah serta

faktor intern yaitu orangtua dan lingkungan.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi penanaman nilai-nilai
keagamaan dalam upaya pembinaan akhlak terhadap siswa Sekolah Dasar
Negeri 1 Pupus Ngebel, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Strategi yang digunakan di SDN 1 Pupus dibedakan menjadi dua:
a. Strategi di luar kelas meliputi tiga hal, yaitu: pembiasaan, pemberian
contoh dan ceramah. Strategi ini dapat diterapkan dengan baik.
b. Stategi di dalam kelas.
1) Berdasarkan pada tujuan
Strategi berdasar pada tujuan yang diterapkan di SDN 1 Pupus
sangat bervariasi yakni menggunakan ekspositori, peningkatan
kemampuan berfikir, kooperatif, konstektual dan afektif. Semua
strategi tersebut dapat digunakan secara optimal. Namun untuk
strategi inkuiri dan berbasis pada masalah tidak diterapkan. Hal ini
dikarenakan faktor siswa, guru dan lingkungan yang ada.
2) Berdasarkan pendekatan
Pendekatan yang dilakukan di SDN 1 Pupus juga sangat
bervariasi yaitu dengan menggunakan pendekatan individu, klasikal,
interaksi  sosial, pusat perhatian, alam sekitar, sekolah dan
kontruktifis. Dari pendekatan di atas dapat digunakan untuk

menanamkan nilai-nilai keagamaan dengan efektif.



c. Metode

Metode pembiasaan, modelling, ceramah, tanyajawab, diskusi,
drill, dan resitasi telah diterapkan dengan baik. Namun metode diskusi,
drill, dan resitasi lebih banyak digunakan di SDN 1 Pupus dengan alasan
bahwa siswa dan lingkungan masyarakat yang berada di sekitar sekolah
yang masih membutuhkan tempat untuk saling bertukar ide-ide untuk
memecahkan suatu permasalahan, seta pembelajaran agama yang
memerlukan praktek serta pengembangan yang utuh.

2. Keefektivitasan strategi yang digunakan dalam pembinaan akhlak siswa di
SDN 1 Pupus dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi beberapa
kriteria sebagai strategi yang efektif dalam pencapaian tujuan.

3.Kendala yang dihadapi oleh guru agama pada menerapkan strategi yang
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai agama sebagai upaya pembinaan
akhlak adalah dari faktor intern dan ekstern. Dari faktor intern yaitu:

a. Siswa meliputi faktor motivasi, tempat tinggal dan pengalaman siswa
serta kematangan.
b. Tenaga pendidik dikarenakan tempat tinggal yang jauh, sehingga
menjadi kendala dalam penerapan penanaman nilai-nilai keagamaan.
c. Sarana prasarana
Sedangkan dari kendala dari faktor ekstern berupa orangtua yang
kurang memberi perhatian pada anak dan lingkungan yang memiliki adat

istiadat yang masih kuat terhadap kepercayaan.



B. SARAN
Agar proses pembelajaran atau pembinaan dapat terus berlangsung
dengan baik maka pihak sekolah atau guru perlu melakukan:
1.Hendaknya guru dapat menggunakan berbagaimacam strategi dalam
menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada siswanya.
2.Hendaknya lembaga pendidikan selalu berusaha untuk membina akhlak
siswa .
3.Hendaknya lembaga pendidikan dapat mempertimbangkan penggunaan
strategi untuk menanamkan nilai-nilai agama dalam semua mata pelajaran
terutama dalam hal pembinaan akhlak siswa.
4. Hendaknya peneliti pembaharu yang akan datang dan ingin meneliti
mengenai strategi penanaman nilai-nilai keagamaan dapat menggunakan

bahan acuan yang tepat terhadap penelitiannya.
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STRATEGI PENANAMAN NILAI-NILAI KEAGAMAAN SEBAGAI UPAYA PEMBINAAN AKHLAK DI SD NEGERI 1

NGEBEL
Variabel Indikator Sumber data Metode pengumpulan data
Strategi Pembelajaran | a. Berdasarkan tujuan 1. Primer: 1. Observasi
1) Ekspositori a) Wawancara 2. Interview
2) Inkuiri b) Observasi 3. Dokumentasi
3) Berbasis masalah 2. Skunder:
4) Penimgkatan kemampuan berfikir a) Arsip-arsip
5) Kooperatif b) Dokumen
6) Konstektual
7) Afektif
b. Berdasarkan pendekatan
1) Klasikal
2) Individual

3) Interaksi sosial
4) Pusat perhatian
5) Alam sekitar




6) Sekolah kerja
7) konstruktifis
c. Metode
1) Pembiasaan
2) Modelling
3) Ceramah
4) Tanyajawab
5) Diskusi
6) Drill
7) Resitasi

Pembinaan akhlak

Akhlak kepada Allah Swt
Akhlak kepada Rasul
Akhlak kepada pribadi
Akhlak kepada keluarga
Akhlak kepada masyarakat

T w

Hh oD o O

Akhlak kepada negara

g. Akhlak kepada makhuk lain:

1. Primer:
a. Wawancara
b. Observasi
2. Skunder:

a. Arsip-arsip

1. Observasi
2. Interview

3. Dokumentasi




1) Binatang
2) Lingkungan

Efektivitas

. Dapat membawa siswa dari ketidak

tahuan menuju pengetahuan

. Dapat memperlancar atau mempermudah

proses kegiatan belajar mengajar

. Menggunakan beberapa metode yang

dapat mengaktifkan siswa dalam satu kali

tatap muka

. Dapat memotivasi siswa dengan proses

pembelajaran yang menarik minat.

. Dapat memperluas pemikiran dan

wawasan siswa yang berguna dalam

menghadapi permasalahan kehidupan.

. Dapat mendorong dan mengembangkan

kreativitas siswa

. Dapat merangsang siswa untuk belajar.

1. Primer:
a. Wawancara

b. Observasi

1. Observasi
2. Interview

3. Dokumentasi




Pendukung

a. Intern
1) Siswa
a) Minat/bakat/motivasi
b) Latar belakang
c) Pengalaman
d) Kematangan siswa
2) Tenaga pendidik
a) Kemampuan guru
b) Pengalaman guru
3) Sarana prasarana
4) Lingkungan belajar
b. Ekstern
1) Orang tua
2) Lingkungan

1. Primer:
a. Wawancara

b. Observasi

1. Observasi
2. Interview

3. Dokumentasi

Kendala

a. Intern
1) Siswa
a) Minat/bakat/motivasi

2. Primer:
c) Wawancara
d) Observasi

1. Observasi
2. Interview

3. Dokumentasi




b) Latar belakang
c) Pengalaman
d) Kematangan siswa
2) Tenaga pendidik
a) Kemampuan guru
b) Pengalaman guru
3) Sarana prasarana
4) Lingkungan belajar
b. Ekstern
1) Orang tua
2) Lingkungan
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